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MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

REPTJBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 13 TAHUN 2013

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN KERJA
DAN ANGKA KREDIT}IYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan
tugas di bidang kesehatan keda, perlu ditetapkan jabatan

fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja dan Angka
Kreditnya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
tentang Jabatan Fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja
dan Angka Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 389O);

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a2791;

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2OO9 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor
I44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5O63);

4. Peraturan Pemerintah ....



2-

4. Perahrra' pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tenta'gPemberhentian/Pemberhentian sementara pegawai Negeri(Iembaran Negara Republik Indpnesia Tahun 1966 Nomor 7,Tambahan Iembaran Negara .Republik Indonesia Nomor
27e71;

5' Perahrran Pemerintah Nomor' 16 Tahun rgg4 tentang
Jabatan F\rngsional Pegawai Nggeri sipil (Iembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun lgg4 Nomor 22, TambatranLembaran Negara Republik Indonesia Nomor gS4Tl,
sebagaimana telah diubatr dengan perahrran pemerintatr
Nomor 40 Tahun 2o1o (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tatrun 2oro Nomor sr, Tambahan Iembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S l21);

6' Perahrran Pemerintah Nomor . 32 Tahun Lgg6 tentang
Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik IndonesiaTatrun 1996 Nomor 49, Tambahan L,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3632);

7. Perat'ran pemerintah Nomor gz Tahun 2ooo tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20oo Nomor Lg4, Tambahan Iembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015), sebagaimana telatr
diubatr dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun 2oog NomorL22, Tambahan Iembaran Negara Repubrik Indonesia
Nomor a3S2); ::

8' Perattrran Pemerintah Nomor 98 Tahun 20@ tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2ooo Nomor 19s, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telatr
diubatr dengan Peraturan Pemerintatr Nomor 11 Tahun 2oo2(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2 Nomor31' Tambahan I'cmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
4t921;

9. Perahrran pemerintatr Nomor gg rahun 2ooo tentang
Kenaikan pangkat pegawai Negeri sipil (Iembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2ooo Nomor 196, TambahanIembara' Negara Republik - Indonesia Nomor 4oLTl,
sebagaimana telah diubatr dengan peraturan pemerintah
Nomor L2 Tarrun 2oo2 (Lcmbara' Negara RepublikIndonesia Tatrun 2oo2 Nomor 82, Tambatran kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor a193);

10. Perahrran pemerintah Nomor 10 1 Tahun 2ooo tentangPendidikan dan pelatihan Jabatan pegawai Negeri sipil(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ooo Nomor198, Tambahan L,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor aO19h

i I . P"r"ttrran pemerintah .. . .
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11' Perahfan Pemerintatr Nomor g Tahun ZOOL tentangwewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan pemberhentian
Pegawai Negeri sipil (Iembaran Negara Republik IndonesiaTah'n 2009 Nomor ls, Tambatran Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 4263), sebagaimana telah diubahdengan Peraturan Pemerintah Nomor 6g Tatrun 2oog(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oog Nomort6a\

12' Perattrran Pemerintah Nomor Sg Tahun 2OlO tentangDisiplin Pegawai Negeri sipil (Iembaran Negara RepublikIndonesia Tatrun 2o1o Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor s13s);

13' Perahrran Pemerintatr Nomor so Tahun 2ot2 tentang
Penerapan sistem Manajemen keselamatan dan KesehatanKe{a (Iembaran Negara Republik Indonesia Tatrun zot2Nomor l0O);

14. Peratura' presiden Nomor 4T Tatrun 2oog tenta'gPembenfukan dan organisasi Kementerian Negara,
sebagaimana telatr diubatr beberapa kali terakhir denganPerahrran presiden Nomor 91 Tahun 2orr;

15' Perattrran Presiden Nomor 24 Tahun 2olo tentang
Kedudukan, T\rgas, dan ftrngrfi Kementerian Negara sertasusunan organisasi, Trrgas, da' Fungsi Eselon IKementerian Negara sebagaimana terah diubah beberapakali terakhir dengan Perahrran Presiden Nomor 92 Tatrun20tL;

16' Kepuhrsan presiden Nomor gr Tahun r99g tentangRumpun Jabatan F\rngsional pegawai Negeri sipirsebagaimana tetatr diubah dengan perahrran presiden
Nomor 9Z Tahun 2012;

MEMUTUSI(AN:
: PERATTJRAITI MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARADAr'l REFORIVIASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESLA TEt{TAr\reJABATAIV F\,'NGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN KER-TA DAI.IANGKA KREDITT{YA.

BAB I'
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Perahrran Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Jabatan fungsionar pembimbing Kesehatan Keda adarahjabata' yang mernprrrryai nrarlg linglnrp tugas, tanggungjaurab, da' wewenang unhrk merak'kan kegiatan upa}rakesehatan kerja yang didudrrlci ohh pegawai Negeri sipil.

2. Pembimbhg....
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Pembimbing Kesehatan Kerja adalah pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan upaya kesehatan kerja.
Pembimbingan kesehatan kerja adalatr kegiatan unhrk
memberikan bimbingan upaya kesehatan kerja pada
pekeda di tempar kerja.

upaya kesehatan kerja adalatr upaya yang dihrjukan untuk
melindungr pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari
gangguan kesehatan serta pengaruh buruk pekerjaan yang
meliputi persiapan, pelaksan aarr, monitoring dan evaluasi
di bidang kesehatan kerja.
Kesehatan kerja adalatr keadaan sehat baik fisik, mental,
spirihral maupun sosial yang memungkinkan setiap pekerja
dapat bekeda produktif secara sosial ekonomi tanpa
membahayakan diri sendiri, teman sekerja, keluffg&,
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Unit organisasi lingkup kesehatan keda adalatr tempat
unhrk memberikan bimbingan upaya kesehatan kerja,
meliputi kantor kementerian/lembaga, kantor pemerintatr
provinsi, kantor pemerintah kabupaten/kota, rumatr sakit,
balai/loka, kantor kesehatan pelabuhan, puskesmas,
politeknik kesehatan dan atau unit kesehatan kerja lainnya.
Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tertuhrp atau
terbuka, bergerak atau tetap di mana tenaga kerja bekerja,
atau sering dimasuki unhrk keperluan suahr usaha dan di
mana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya.
Tim Penilai jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja
adalah tim penilai yang dibenhrk dan ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja
Pembimbing Kesehatan Keda.

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harls
dicapai oleh Pembimbing Kesehatan Kerja dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

10. Karya tulis/karya ilmiah adalah hrlisan hasil pokok pikiran,
pengembangan dan hasil kajian/penelitian yang disusun
oleh perorangan atau kelompok, yang membahas suattr
pokok bahasan ilmiah di bidang upaya kesehatan kerja
dengan menu€ulgkan gagasan tertentu melalui identifikasi,
tinjauan pustaka, diskripsi, analisis perrnasalahan,
kesimpulan dan saran-saran pemecahannya.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

I 1. Penghargaan ....
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I 1. Penghargaan/tanda jasa adalah penghargaan/tanda jasa
Satya Lencana Karya Satya.

L2. Organisasi profesi adalah Organisasi profesi Pembimbing
Kesehatan Kerja yang dalam pelaksanaan hrgasnya
didasarkart pada disiplin ilmu pengetahuan di bidang
kesehatan dan etika profesi di bidang kesehatan kerja.

BAB II

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja termasuk dalam
rumpun kesehatan.

Pasal 3

(1) Pembimbing Kesehatan Kerja berkedudukan sebagai
pelaksana teknis fungsional di bidang kesehatan kerja pada
unit organisasi lingkup kesehatan kerja pada instansi
pemerintah.

(21 Pembimbing Kesehatan Kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mempakanjabatan karier.

Pasal 4

T\rgas pokok Pembimbing Kesehatan Kerja adalah melaktrkan
kegiatan upaya kesehatan kerja yang meliputi persiapan,
pelaksanaarl, monitoring dan evaluasi di bidang kesehatan keda.

BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Kerja adalah Kementerian Kesehatan.

(21 Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai tugas pembinaarl, antara lain:
a. menJrusun petunjuk telsris pelaksanaan jabatan

fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja;
b. menetapkan pedoman forrnasi jabatan fungsional

Pembimbing Kesehatan Kerja;
c. menetapkan standar kompetensi jabatan fungsional

Pembimbing Kesehatan Kerja;
d. men]rusun kurikulum pendidikan dan pelatihan

jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Keda;
e. melalnrkan pengkajian dan pengusulan hrnjangan

jabatan fungsional Pembimbing Kesehatao Kerja;
f. mensosialisasikan jabatan fungsional Pembimbitrg

Kesehatan Kerja serta petunjuk pelaksanaannya;

g. menyelenggarakan ....
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g. menyelenggarakan pendidikan
fungsional/ teknis fungsional
Kerja;

dan pelatihan (diklat)
Pembimbing Kesehatan

h' mengembangkan sistem iirformasi jabatan fungsionalpembimbing Kesehatan Kerja;
i. memfasilitasi peralcsanaan jabatan fungsionatpembimbing Kesehatan Kerja;
j. mernfaeilitasi pembentrrkan organisasi profesi

Pembimbing Kesehatan Kerja;
k' memfasilitasi penlnrsunan dan penetapan etika profesi

dan kode etik pembimbing Kesehatan Kerja; danl' melaktrkan monitoring dan evaluasi jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Keda.

BAB IV'
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

Pasal 6
(1) Jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja

merupahan jabatan fungsional tingkat ahli.
(21 Jenjang jabatan pembimbing Kesehatan Kerja dari yang

paling rendatr sampai dengan yang paring tinggi, yaitu:
a. Pembirnbing Kesehatan Kerja pertama;
b. Pembimbing Kesehatan Keri3 Muda; dan
c. Pembimbing Kesehatan Kerjl M"dy..

(3) Jenjang pangkat, golongan ruang pembimbing Kesehatan
Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2), sesuai denganjeqiang jabatantrya, yaihr:
a. Pembimbing Kesehatan Kerja pertama:

1. Penata Muda, golongan mang III/a; dan
2' Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Pembimbing Kesehatan Keria Muda:
1. Penhta, golongan ruang lll/c; dan
2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

c. Pembimbing Kesehatan Kerja Madya:
1. pembina, golongan ruang, ly/a;
2. Pembina fingkat I, golongan ruang fV/b; dan
3' Pembina utama Muda, gorongan ruang f\r / c.

(4) Pangkat, golongan ruang unhrk masing-masing jenja'gjabatan sobagaimana dimaksud pada ayat (g) ditentukan
berdasarlcan jumlah angka kredit yang ditetapker.

,,

(5) Penetapan ....
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(5) Penetapan jenjang jabatan unhrk pengangkatan dalamjabatan fungsionar pembimbirg - r"."hatan Kerja
ditetapkan berdasarkan jumlatr angka kredit yang dimilikisetelatr ditetapkan oleh pejabat yang bennrenang
menetapkan angka kredit.

(6) Jer{ang jabatan dan pangkat, golongan mang dapat tidak
sesuai dengan jenjang jabata' dan pangkat sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

BAB V

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 7

Unsur dan sub unsur kegiatan Pembimbins Kesehatan Kerja yang
dapat dinilai a'gka rrreditnya, terdiri dari:
a. Pendidilcan, meliputi:

1. Pendidil€n sekolah dan memperoleh ijaaah /gelar;
2' Pendidikan dan pelatihan (Diklat) fungsional di bidang

upaya kesehatan kerja darl memperoleh Srrrat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTpp) atau sertifikat;
dan

3. Diklat prqiabatan. 
4

b. Upaya kesehatan kerja, meliputi:
1. Persiapan upaya kesehatan kerja;
2. Pelaksanaan upaya kesehatan kerja; dan
3. Monitoring dan evaluasi upalna kesehatan kerja.

c. Pengembangan profesi, meliputi:
1. Pembuata' karya t,ris/kar5ra ilmiah di bidang upaya

kesehatan kerja;
2' Penerjematran/penyaduran buhr dan bahan lainnya di

bidang upaya kesehatan ker1.a; dan r --

3. Pembuatan bulnr pedornan/pehrqiuk pelaksan a*r/
pehrnjuk teloris di bidang upaya kesehatan kerja.

d. Penurliang tugas pembimbing Kesehatan Kerja, meliputi:
1. Pengqiar/pelatih/penruhrrr/pembimbing di bidang upaya

kesehatan kerja pada,nit orgAnisasi pemerintatr;
2' Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi/pelatihan

di bidang upaya kesehatan kerja;
3. Keangotaan daram Tim penilai jabatan fungsional

Pembimbing Kesehatan Kerja; '

4. Keangotaen daram orga'isasi profesi pembimbing
Kesehatan Kerja;

5. Perolehan penghargaan/tanda jasa; dan
6. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB Vr ....
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BAB VI
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal 8
(1) Rincian kegiatan Pembimbins Kesehatan Kerja sesuai

dengan jedang jabatan, sebagai berikrrt:
a. Pembimbing Kesehatan Kerja pertama, yaitu:

1. Mengumpulkan data sek'nder tentang demografi
kesehatan keda berdasarkan jumlah kelompok
pekerja informal;

2. Mengumpuilcan data sek'nder tentang demograli
kesehatan kerja berdasarka' jumlah tempat kerja
formal;

3. Mengumputkan data sek'nder tentang demograli
kesehatan kerja berdasarkan kebijakan internal di
fasilitas kesehatan;

4- Mengumpulkan data sehrnder tentang demografi
kesehatan kerja berdasarkan jumlatr pete4a
berdasarkan umur, jenis keramin, pendidikan
pekerja;

5. Melarn:kan pemetaan di wilayah kerja yang
meliputi kelompok pekerja, jenis usaha/bidang
kegiatan dan lokasi tempat kerja;

6. Menytrsun perencanaan s (lima) tatruna' upaya
kesehata' kerja di wiliyatr kerja, sebagai anggota;

7 ' Menyusun perencqnaan tahuna' upaya
kesehatan kerja di wilayah kerja, sebagai anggota;

8. Membuat . kerangka' acuan daram rangka
perencanaan triwulanan upaya kesehatan kerja di
wilayah kerja; 

,

9. Mempersiapkan rencana triwulanan
rangka perencanaan upaya kesehatan
wilay,atr kerja;

dalam
kerja di

lo. Merumuskan output ;kegiatan rencana bulanan
dalam rangka perencanaan upaya kesehatan
kerja di wilayatr kerja, sebagai anggota;

I 1. Menyrrsun perencanaan program upaya
kesehatan kerja di wilayah kerja, sebagai anggota;

L2. Mengenalkan cara identifikasi potensi bahaya di
lingkrrngan kerja;

13. Mengenarkan potensi bahaya di lingkrrngan kerja;

14. Melakukan ....
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14. Melakrrka' pengamata' lingkrrngan kerja secara
sederhana;

19.

Melakukan survey j*"tt lintas di kelompok
pekerja dengan menggunalcan kuesioner d,ur/
atau lembar tilik, sebagai anggota;
Memfasilitasi pengkqiian hambatan pelalcsanaan
program lingkungan kerja;
Menyr-rsun saran/rekomendasi kepada pemberi
ke$a/pengusarra/pengurus untuk melalnrkan
pengukuran;

Memfasilitasi pengkqiian hambatan pelaksanaan
program pengendalian kecelakaan keda;
Menytrsun saran/rekomendasi kepada pemberi
kerja/pengusaha/pengurus unhrk melakrrkan
pengendalian kecelaki"r, kerj a;
Mengumpulkan literahrr cetak dan elektronik
mengenai upaya perilaku hidup bersih dan sehat
di tempat kerja;
Mengenalkan pentingnya minum air yang curmp
selama bekeda unt'k menghindari dehidrasi
dalam rangka perilaktr hidup bersih dan sehat di
ternpat kerja agar bekerja secara selamat dan
sehat;

Mengenalkan budaya cuci tangan unhrk
menghindari bahan-bahan lingkrrngan kerja yang
menempel di tangan ilmt termakan dalam rangka
perilalnr hidup bersih dan sehat di tempat k*:"
agar bekerja secara selamat dan sehat;
Mengendkan penggunaan beiu kerja yang
berbeda dengan beiu yang digunakan ai iuar
tempat kerja dalam rangka perilalm hidup bersih
dan sehat di tempat keda agar bekerja secara
selamat dan sehat;
Mengenalkan peregangan unhrk menghindari
kelelahan selama bekeda daram rangka perilalnr
hidup bersih dan sihat di tempat kerja agar
bekerja secara selamat dan sehat;
Mengenalkan pentingnya makan sebelum bekerja
dalam rangka perilakrr hidup bersih dan sehat ditempat keda agar bekerja secara seramat dan
sehat;

Mengenalkan pentingnya tidak membawa pulang
beiu kerja dalam rangka perilaku hidup bersihdan eehat di tempat kerja agar bekerja secara
selamat dan sehat;

20.

21.

22.

23.

24.

25.

15.

16.

17.

18.

26.

27 , Mengenalkan ... .
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27. Mengenalkan pentingnya mandi setelah bekerja
dalam rangka perilak' hidup bersih dan sehat di
tempat lcerja agar bekeda secara selamat da'sehat; .

28, Memfasititasi pengtcaji"tt hambatan pelaksanaarr
program perilaktr h,idup bersih dan sehat di
tempat kerja;

29. Menlmsun saran/rekomendasi kepada pemberi
kerja/pengusaha/pengurus unttrk program PHBS
ditempat kerja;

30. Mengumpulkan literahrr tentang kecukrrpan gzr
pada kelompok pekerja;

31. Mengenalkan stattrs gozr pekeda;
32. Mengenalkan kecukupan gzr pada kelompok

pekerja berdasarka' jenis pekedaan, jenis
kelamin, dan usia;

33. Mengidentifikasi masalah gizi pekerja;
34. Memfasilitasi pengkqiian hambatan pelahsanaan

gizi pekerja;

35. Menyusun saran/rekomendasi kepada pemberi
kerja/pengusaha/pengurus untuk program gd
pekerja;

36. Mengumpulkan riterahrr dalam rangka
mengenalkan berbagai Alat pelindung Diri (ApD);

37. Mengidentilikasi sasaran (population at nsk/
dalam rangka mengenalkan berbagai ApD;

38. MenSrusun rekomendasi kepada pengus aha/
pemberi kerja/pengurus dalam penenttran ApDyang sesuai denga' potensi bahaya pada
kelompok pekeda;

39. Mengenalkan cara mengangkat
yang benar secara ergonomi;

40. Mengumpulkan liierahrr
pengenalan ergonomi;

dan mengangt<rrt

dalam rangka

41. Menentukan media yang digunakan dalarn rangka
pengenalan ergonomi;

42. Mernfasilitasi pengk4iian hambatan pelarrsanaan
program ergonomi;

pengusalra/
program

44. Mengumpulkan literat'r dalam rangka
mcngenalkan cara pertolongan pertama pada
kecelakaan pada kelompok pekerja/pengelola
tempat kerja; .

43. Menyusun rekomendasi kepada
pemberi kerja/pengurus dalam
ergonomi;
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45. Mengidentifikasi sasaran (poprtation at rujk)dalam rangka mengenalka' cara pertolongan
pertama pada kecerakaan pada kelompok
pekerja/ pengelola tempat kerj a;

46. Mengenalkan cara pertorongan pertama pada
kecelakaan pada kelompok pekerja;

47. Mengumpulkan data medis dalam rangka
melaksanakan surveilans kesehata' kerja;

48. Menganalisis data medis deskriptif dalam rangka
melaksanakan surveilans kesehata' kerja;

49. Mengumpulka' data ring!rungan kerja dalam
rangka melaksanakan surveilans kesehatan kerja;

50. Menganarisis data deskriptif lingkrrngan kerjadalam rangka melaksanakan surveilans
kesehatan kerja; :

51. Mengumpulkan data monitoring biologi dalam
rangka melaksanakan surveilans kesehatan kerja;

52. Menganalisis data deskriptif monitoring biologidalam rangka melaksanakan sunreilans
kesehatan kerja;

53. Melakrrkan toorbox meetrng/ safety tailq
54. Melalmkan safetg pafol/ safet? inspection;
55. Mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan

Bahan Beracun Berbatraya (Bgh
56. Mengumpulkan batran kebirjarcan dan/atau

pedoman' prosedur, instnrksi kerja, penyediaa',
pengangkrtan, penlnmpananr p€Da'ggulangarr
kontaminasi 83, tanggap darurat E|3;

57. Mengidentifikasi sasaran (poputation at risk)
dalam rangka penanggulangan bahan beracun
berbahaya;

58. Mengenalkan rambu_rambu
lwrmonize stand,and., sorfetg

keselamatan (globat
data shr;et) tentangB3; ,

59. Melakrrkan identifikisi
berbahaya;

El3 dan/atau barang

60. Menginventarisasi daftar 83 yang digunarran;
61. Mengevaluasi hasil pelaksanaan simulasi ta'ggap

danrrat BB;
62. Melalmkan tindak .lanjut hasil rekomendasi

Pemantauan B3;

, 63. Menginventarisasi ....
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63. Menginventarisasi/mengelompokkan tempat yang
berisiko dan berbatraya serta membuat denahnya;

64, Memantau kesiapa' sarana da' prasarana
tanggap dartrrat di fasilitas kesehatan;

65. Mengusulkan rarribu-rambu keselam atart/
tanggap darurat di fasilitas kesehatan;

66' Melalrukan pemantauan keselamatan kebakara'di fasilitas kebakaran dengan mengidentifikasi
sarana proteksi kebakaran;

67 ' Melakrrkan pemantauan keselamatan kebakaran
di fasilitas kebakaran dengan pemeliharaan Alat
Pemadam Api Ringan,(ApAR);

68' Menyrapkan pelatihan pencegarran dan
penanggulangan kebakaran ;

69. Melakrrkan persiapan simulasi penanggulangan
kebaharan;

70, Melaksanakan pemberdayaan kesehatan
masyarakat pekerja' dan kemitraan melarui
pemberdayaan kesehatan pekeda sektor informat
dengan cara memfasilitasi persiapan kemitraan
lintas sektor unhrk pembenhrkan pos upaya
Kesehatan Kerja (pos uKK) di tingkat Desa;

7 L. Melaksanalcan pengisian formulir dalam rangka
memfasilitasi pelaksanaan sunrei mawas diri pada
kelompok pekerja info'rmal di wilayah kerja;

72. Melaksanakan pengofahan data dalam rangka
memfasilitasi pelaksanaan survei mawas diri pada
kelompok pekeda informal di wilayah keda;

73. Melalrtrkan pembinaan kelompok pekerja datam
rangka memfasilitasi .pelaksanaan survei mawasdiri pada kelompok pekerja informal di wilayatr
kerja;

74. Memfasilitasi pelaksanaan musyawarah
masyarakat desa bersama dengan lintas sektoral
pada kelompok pekerja informal di wilayah kerja
dalam rangka pembentukan pos UKK;

75. Memfasilitasi pembenhrkan pos uKK bersamadengan lintas sektor terkait dan kelompok
pekerja;

76. Melakrrkan pelatihan kader pos UKK;
77, Melakrrkan bimbinga' dan pembinaan bidang

kesehatan pada kader pos UKK:;

78. Melakukan ....
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78. Melakukan k*njungan ke tempat kerja unhrk
mengetarrui perrnasaratran kesehatan pekerja
dalam rangka kemitraan dengan pengelora tempat
kerja sektor formal;

79, Melalnrkan monitoring bulanan kesehatan kerja;
80. Melakrrkan monitoring triwulanan kesehatan

kerja;

81. Melahrkan evaluasi bulanan kesehatan kerja;
82. Melalnrkan evaruasi triwuranan kesehatan kerja;
83. Melakrrkan pencatatan hasil pelalcsanaan

kesehatan kerja;
84. Melak'karl pelaporan upaya kesehatan keda di

wilayah kerja;
85. Melak,kan pen]nrsun€n raporan upaya kesehatan

kerja; dan
86. Mendolnrmentasi d.tq.

b. Pembimbing Kesehatan Kerja Muda, yaihr :

1. Mengumpurkan data primer tentang demografi
kesehata' kerja berdasarkan jumlatr kelompok
pekerja informal; .

2. Mengumpulkan data primer tentang demograli
kesehatan kerja berdasarkan jumlah iempat kerja
formal;

3. Mengumpulkan data primer tentang demografi
kesehatan kerja mengenai kebiiakan internat di
fasilitas kesehatan;

4. Mengumpulkan data primer tentang demograli
kesehatan kerja berdasarkan jumrah pekerja
berdasarkan umur, jenis keramin, pendidikan
pekerja;

5' Melak'kan pemetaan di wilayatr kerja
berdasarkan perkiraan faktor risiko;

6. Mengumpulkan data kegiatan di tempatkerja/penilaian risiko kesehatan kerja
berdasarkan alur kerja/ produksi;

7. Mengumpulkan data kegiatan di tempat kerja/
penilaian risiko kesehatan kerja berdasarkan jenis
faktor risiko kesehatan kerja (hazard);

8. Mengumpulkan data rcegiatan di tempat kerja/penilaian risiko kesehatan kerja berdasarkan
upaya pengendalian faktor risiko;

9. Mengumptdkatl ....
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9. Mengumpulkan data'kesehatan/data kebugaran
peke{a;

10. Mengumpulkan data penyakit Akibat Kerja (pAK);
1 1. Mengumpulkan data kecelakaan kerja;
12. Mengurnpulkan data kecacatan;
13. Mengumpulkan data data kematian;
14' Menyusun perencariaan lima tahunan upaya

kesehatan kerja di wilayah kerja, sebagai
sekretaris;

15. Menytrsun perencanaan tatrunan upaya
kesehatan kerja di wilayatr kerja, sebagai
sekretaris; 

,16. Mennrsun penencanaan triwulanan upaya
kesehatan keda di wilayatr keda dengan
menganalisis data;

L7. Menyusun perencanqan kegiatan bulanan upaya
kesehatan kerja di wilayah kerja;

18. Menymsun perencanaan jadual kegiatan bulanan
upaya kesehatan kerja di wilayah kerja;

19. Meny'sun perencanaan bula'a' upaya
kesehatan kerja di wilayatr kerja dengan
merumuskan output kegiatan, sebagai sekretaris;

20, Meny'sun perencanaan program upaya
kesehatan kerja di wilayah kerja, sebagai
sekretaris;

21. MenSnrsun kerangka acuan kegiatan sebagai
rencana alcsi upaya kesehatan kerja;

22. Menyusun rencana anggaran biaya untuk
rencana aksi upaya kesehatan kerja;

23. Men5msun rencana aksi pembinaan upaya
kesehatan kerja;

24. Men5rusun rencana aksi pemantauan upaya
kesehatan kerja;

2s. Mengenalkan dampak potensi bahaya di
lingln*ngan kerja pada pekeda;

26. Mengenalkan tanda-tanda/gejara yang
diakibatkan oleh potensi batraya yang ada di
lingkungan keda pada kelompok pekerja;

27. Melakukan pengamatan linglmngan kerja dengan
melakrrkan survey jalan lintas di kelompokpekeda dengan menggunakan krresioner
dan/atau lembar tilik sebagai ketua;

28. Melakukar ....



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

39.

39.

40.

4L.

42.

43.

-15- ,

Melakukan pengamatan linglmngan kerja dengan
mencatat hambatap pelaksanaan program
lingkungan kerja;
Mengenalkan potensi kecelakaan kerja yang
disebabkan batran yang dapat menimbulkan
kecelakaan kerja; 

,

Mengenalkan potensi kecelakaan kerja yang
disebabkan cara kerja yang dapat menimbulkan
kecelakaan kerja;
Mengenalkan potensi kecelakaan kerja yang
disebabkan alat keda yang digunakan yang dapat
menimbulkan kecelakaan keda;
Melakukan identifikasi potensi kecelakaan kerja;
Mencatat hambatan pelaksanaan program
kecelakaan kerja;
Mengidentifikasi sasaran Qtopulation at risk)
upaya perilalnr hidup bersih dan sehat di tempat
kerja agar bekerja secara selamat dan sehat;
Mengenalkan batraya rokok, alkohol, ttap?.a, bagr
linglrungan keda dalam rangka perilat<rr hidup
bersih dan sehat di ternpat kerja;
Mengenalkan cukup tidur, istiratrat dan rekreasi
dalam rangka perilalru hidup bersih dan sehat di
tempat keda agar bekerja secara selamat dan
sehat;

Mertgenalkan cara pengendalian emosi dalam
rangka perilalm hidup bersih dan sehat di tempat
kerja agar bekeda secara selamat dan sehat;
Mencatat hambatan pelaksanaan program
perilakrr hidup bersih dan sehat di tempat keda;
Mengidentifikasi sasaran etoptlation at ristc)
kecuhrpan gizi pada kelompok pekerja;
Menenhrkan metode dan media pengenalan
kecukrrpan grzi pada kelompok pekerja;
Melaksanakan pengcnalan keculmpan gnzi pada
kelompok pekerja berdasarkan kondisi khusus;
Melalcukan pemantauan pelaksanaan program
kecukupan gizi di tempat kerja;
Memfasilitasi penetapan kebuttrhan g^ bagt
pekerja;

Mencatat hambatan pelaksanaan keculnrpan gzr
pekerja; '

44.

45. Menenhlkan ....
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45. Menenhrkan rnedia yang digunakan sebagai ApD
unhrk mencegatr pengaruh bu*k dari bahaya di
lingktrngan kerja;

46. Mengenalkan berbagai alat pelindung diri unhrk
mencegah pengaruh buruk dari batraya di
linghrngan kerja; ::

47. Melakrrkan pengecekan ketersediaa' alat
pelindung diri yang sesuai dari segr jenis dan
jumlatr pekeda ditempat tersebut;

48. Melakrrlcan peragaan penggunaan ApD;
49. Mengenalkan dan mengqiak menerapkan

prosedtrr standar precaution;
50. Melalnrkan pengamatan dan pemantauan

pelaksanaan prosedr:r standar pnecaution;
51. Mengenalkan posisi kerja yang arnan dan

nyaman;

52. Mengenalkan gerakan berurang yang mengganggu
kesehatan;

53. Mengenalkan posisi, statis yang menganggu
kesehatan;

54. Mengenalkan beban berlebih yang menganggu
kesehatan;

55. Mengidentifikasi sasaran (poptilation at nsk/
ergonomi;

56. Menytrsun materi p0ngenalan ergonomi sesuai
sasaran;

57. Menentukan metode; yang digunakan dalam
pengenalan ergonomi;

58. Melaksanakan pengenalan pengendalian
gangguan ergonomi;

59. Mencatat hambatar,t pelaksanaan program
ergonomi;

60. MenSmsun materi pengenalan cara pertolongan
pertama pada kecelakaan pada kelompok
pekerja/pengelola tempat kerja sesuai sasaran;

61. Menenhrkan metode dan media yang digunakan
dalam pengenalan care pertolongan pertama pada
kecelakaan pada kerompok pekerja/pengelora
tempat kerja;

62- Mengenatkan cara pemilahan korban (triagel
dalam pertolongari pertama pada kecelakaan pada
kelompok pekeda/ pengelola tempat kerja;

63. Mengenalkan ....
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63. Mengenalkan cara pertolongan pertama pada
penyakit pada kelompok pekerja;

64. Mengenalkan prosedur rr{ukan penyakit dan
kecelakaan pada kerompok pekeda daram
pengenalan cara pertolongan pertama pada
kecelakaan pada rielompok pekerja/pengelola
tempat kerja;

65. Melakukan pengamatan keluhan kesehatan pada
kelompok pekerja;

66. Memberikan rekomendasi terhadap upaya
pengurangan sumber bahaya dari pekerja;

67. Memberikan rekomendasi terhadap perbaikan
ventilasi mang keda;

68. Memberika' rekomendasi terhadap penerapan
teknologi tepatguna sesuai denga' potensi
bahaya;

69. Mengolah data rekam medis dalam rangka
melaksanakan surveilans kesehatan kerja;

70. Menganalisis data rekam medis secara analitikdalam rangka melaksanakan sunreilans
kesehatan kerja;

71. Menyusun laporan medis dalam rangka
melahsanakan surveila's kesehatan kerja;

72, Mengolah data linglmngan kerja dalam rangka
melaksanakan surveilans kesehatan kerja;

73. Menganalisis data linglmngan kerja secara
analitik dalam rangka melalcsanakan suryeilans
kesehatan kerja;

74. Menlmsun laporan linglmngan kerja dalam
rangka melaksanakan surveilans kesehatan keda;

75. Mengolatr data monito.ing biorogi dala* rangka
melaksanalcan surveilans kesehata' kerja;

76. Menganalisis data secara analitik monitoring
biologi dalam ralgka melaksanaka' surveilans
kesehatarl kerja;

77. Meny'sun raporan monitoring biologi dalam
rangka melaksanalcan 

: surv€ilans ke sehatan kerj a;78. Melalmkan bimbingan mengenai pekerjaan yang
mungkin dilakrrka' dan sesuai dengan kondisipekerja serta kemungkinan kesempatan atau
peluang kerja yang tersedia;

79. Mempersiapkan ....
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79. Mempersiapkan pokerja beradaptasi pada
pekerjaan semula atau jenis pekerjaan lain yang
memerlukan keterampilan khusus;

80. Menentuka' media yang digunakan dalam rangka
mengenalkan 83;

81. Mengenalkan tentang pengertian, ruang linglmp,
potensi bahaya, cara pengelolaan Et3;

82, Mengenalkan tentang metode dekontaminasi dan
pengendalian tumpahan bahaya E|3;

83. Mengenalkan tentang penyediaan,
pengangkrtan, penyrmpanan dan
83;

84. Melaksanakan simulasi tanggap darurat batran
83;

85. Melaksanakan pemantauan penyed iaa^/
pengangkutan/ penyimpanan/ kontaminasi 83 ;86' Memantau pengelolaan limbatr medis;

87. Memantau pengelolaan timbah non medis;
88. Menytrsun rencana tanggap damrat di fasilitas

kesehatan;

89- Memfasilitasi organisasi/tim tanggap darurat di

90.

fiasilitas kesehatan;
Melakrrkan ujicoba terhadap kesiapan pehrgas
tanggap darurat di fasilitas kesehatan;

91. Membuat prosedur
tanggap damrat
berisiko;

dan/atau instrirksi kerja
pada tempat-tempat yang

penerimaan,
pembuangan

92. Memfasilitasi uji ':fungsi sarana proteksikebakaran dalam rangka p"*"rrtauan
keselamatan kebakaran di fasilitas kesehatan;

93' Melakrrkan sosialisasi pencegarran
penanggulangan kebakaran ;

94. Melakrrka' simulasi fenanggula'gan kebakaran;
95. Memfasilitasi persiapan kemitraan lintas sektor

pembenhrkan pos UKK di tingkat Kecamatan
dalam rangka pembirdayaan kesehatan pekeda
sektor informal;

96. Melakrrkan penilaian hasil survei dalam rangka
memfasilitasi pelaksanaan sunrei mawas, diri p"a"
kelompok pekerja informal di wilayah kerja dalam
rangka pembenttrkan pos UKK;

97. Melakrrkan bimbingan dan pembinaan bidang
kesehatan pada pekerja di sektor informal dalam
rangka pemberdayaan kesehatan pekorja eelrtor
informal;

98. Memfasilitasi, ....
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98. Memfasilitasi pertemuan
rangka kemitraan dengan
sektor formal; q

lintas sektor dalam
pengelola tempat kerja

99. Melakukan pelatihan pada pekerja danpcngusatra tentang kesehatan kerja dalam rangka
kemitraan dengan pengelora tempat kerja sektorformal; ,

1 00. Memfasilitasi/memotivasi
rangka kemitraan dengan
sektor formal;

pengusaha dalam
pengelola tempat kerja

101. Melak'kan bimbingari/pembinaan di tempat kerja
dalam rangka kemitraan dengan pengetrora tempi.t
kerja sektor formal;

lo2. Melak'kan monitoring semesteran kesehatarr
kerja;

103. Melalukan monitoring tahunan kesehatan keda;
104' Melakrrkan evaluasi semesteran kesehatan kerja;
105. Melalnrkan evaruasi tahunan kesehatan kerja;
106' Mempersiaplcan internal audit kesehatan kerja di

fasilitas kesehatan;
lo7, Merhpersiapkan eksternal audit kesehatan kerja;
lo8. Menyajikan laporan upaya kesehatan kerja;
1o9. Menyebarluaskan informasi kesehatan kerja;
110. Melakukan investigasi kecelakaan kerja pada

petugas/ pengur{ung &i rasititas kesehatan;
1 I 1. Melal,mkan pembinaan upaya kesehatan kerjapada mqiikan/pen$rsaha/ pengurus tempat

kerja; dan
tlz. Melakrrkan pembinaan upaya kesehata' kerja

pada fasilitas pelayanan kesehatan.
c. Pembimbing Kesehatan Kerja Madya, yaihr :

1. Mengumpulkan data tertier tentang demograli
kesehatan kerja berdasarkan jumlatr kerompok
pekerja informal;

2. Mengumpulkan data tertier tentang demograli
kesehatan kerja berdasarkan jumlatr iempat kerja
formal;

3. Mengumpulkan data tertier tentang demografi
kesehatan kerja berdabarkan kebijak"r, irrt"rnal di
fasilitas kesehatan;

4. Mengumpulkan data tertier tentang demografi
lcesehatan keda berdasarkan jumran pekerjamenunrt ulrlur, jehis kelamin, pendidikan
pekeda;

5. Mengumpulkan ....



5.

6.

t4.

15.

16.

L7.
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Mengumpulkan data kegiatan di tempat
kerja/penilaian risiko kesehatan kerja dalam
rangka menJmsun denah tempat kerja;
Mengumpulkan data kegiata' di tempat
kerja/penilaian risiko kesehatan kerja dalam
rangka menrusun hasil ukrrr hazard;
Mengumpulkan data absensi kesehatan kerja;
Meny'sun perencanaan s (lima) tahunan upaya
kesehatan kerja di wiliu,ah keda, sebagai kehra;
Menyrsun perencanaan tatrunan upaya
kesehatan kerja di wilayah kerja, sebagai ketua;
Mennrsun perencanaan evaluasi data triwulanan
upaya kesehatan kerj3 di wilayah kerja;
Menyrrsun perencanaan anggaran biaya bulanan
upaya kesehatan kerja di wilayatr kerja;
Menyrrsun perencanaan output kegiatan bulanan
upaya kesehatan kerja di wilayatr kerja, sebagai
kettra;

Menyusun perencanaan program upaya
kesehatan kerja di wilayatr kerja, sebagai kehra;
Menytrsun rencana evaruasi dalam rangka
rencana aksi upaya kesehatan kerja;
Memfasilitasi penrusunan
pimpinan tertinggi dalam
kebijakan KS;

kebijakan terhrlis dari
rangka pengembangan

Melakukan pembenhrkan/revitalisasi organisasi
K3 dalam rangka pengembangan kebijakan K3;
Menyampaikan saian/rekomendasi kepada
pemberi kerja/pengusaha/ pengurus unhrk
melalnrl€n pengukniran dalam pengamatan
linglmngan kerja;
Menyampaikan saian/rekomendasi kepadapemberi kerja/pengusaha/pengurus unhrk
melak'kan pengendalian kecelakaan kerja;
Melalmkan analisis kemampuan daya serap
sasaran dalam rangka upaya perilaktr hidup
bersih dan sehat di tempat kerja;

13.

18.

20.

19.

Menprsun materi sesuai sasaran daram
upaya perilaktr hidup bersih dan sehat di
kerja;
Menentrrkan metode sesuei sasaran dalam rangka
upaya perilaku hidup bersih dan sehat di tempat
keda;

rangka
tempat

2t.

22. Menyampai,karl ....
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22. Menyampaikan saran/rekomendasi kepada
pemberi kerja/pengusaha/ pengurus ,nhrk
program PHBS di tempat kerja;

23. Mengidentifikasi kemampuan daya serap sasar€ul
dalam rangka mengenalkan kecukrrpan g^ pada
kelompok pekerja; .

Menyusun materi sesuai sasaran dalam rangka
m€ngcnalkan kecukupan grzr pada kelompok
pekerja;

Melalcrrkan penilaian stahrs g^ pekerja dalam
rangka mengenalkan kecukupan gd pada
kelompok pekerja; ,

Menyampaikan saran/rekomendasi kepada
pemberi kerja/pengusaha/ pengurus untuk
program gizi pekerja dalam rangka mengenalkan
kecukrrpan grzr pada kelompok pekerja;
Melakukan analisis kesesuaian alat pelindung diri
dengan fiaktor risiko.untuk mencegah pengaruh
bumk dari batraya ai iingkungan keda;
Melakrrkan fit test ,alat pelindung diri unhrk
mencegah pengartrh buruk dari batraya di
lingkungan kerja;
Membuat program pemeliharaan dan perawatarr
alat pelindung diri untuk mencegatr pengamh
buruk dari bahaya di lingkrrngan kerja;
Memotivasi pengusatra/pemberi kerja/pengurus
kelompok pekerja unhrk menyediatcan alat
pelindung diri yang sesuai dengan potensi bahayapada kelompok pekerja yang menjadi
tanggungiawabnya;

Melakrrkan pemantauan penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja saat bekerja;
Melakukan analisis kesesuaian alat pelindung
diri;
Menyampaikan rekomendasi kepada
pengusaha/pemberi kerja/ pengurus dalam
penenhran APD yang sesuai dengan potensi
batraya pada kelompok pekerja;
Melakukan evaluasi pelaksanaan;
Mengenalkan posttrr janggal yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan berdasarlcan
ergonomi;

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32,

33.

34.

35.

36. Mengenalk€ul ....
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37,

39.

39.

40.

4I.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

49.

49.

50.
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Mengenalkan cara merancang tempat kerja secara
ergonomi;

Mengenalkan cara melakrrkan analisis dampak
kesehatan atcibat hazard ergonomi;
Menyampaikan rekomendasi kepada pengus aha/
pemberi' kerja/pengurus dalam program
ergonomi; ,

Melalnrkan analisis' tempat yang
menimbulkan kecelakaan dan
pertama pada penyakit pada
pekerja/pengelola tempat kerja;
Menganalisis pnoses yang

berpotensi
pertolongan

kelompok

berpotensi
menimbulkan kecefalcaan dan pertolongan
pertarna pada penyalcit pada kelompok pekerja/
pengelola tempat kerja;
Memberikan rekomendasi batran-baha' yang
berbatraya dengan bahan yang mempunyai risiko
lebih rendatr;

Memberikan rekomendasi upaya menghilangkan
bahaya terhadap pekerj a;

Menyajikan laporan medis terkait pelaksanaan
sunreilans kesehatan kerja;
Menyebarluaskan hasil laporan medis terkait
pelaksanaan surveilans kesehatan kerja;
Menyajikan laporan lingkrrngan kerja terkait
pelaksanaan surveilans kesehatan kerja;
Menyebarluaskan haiit laporan linglmngan kerja
terkait pelaksanaan surveilans kesehatan kerja;
Menyajikan laporan monitoring biologi terkait
pelaksanaan surveilans kesehata' kerja;
Menyebarluaskan hasil laporan monitoring biologi
terkait pelaksanaan surveilans kesehatan kerja;
Melaktrkan identifikasi sisa dari kemampuan,
kecakapan, keterampilan, potensi dan motivasi
pekerja yang bersangkrrtan dalam rangka
implementasi program kembali kerja pasca sakit;
Menyusun saran atau rekomendasi terhadap
penempdtan pekerja pada pekerjaan yang sesuai
dengan kondisinya berdasarkan pemeriksaan
kondisi medis oleh' dokter, dalam rangke
implementasi program kembalt kerja pasca salcit;

51. MenyampFikan ....
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:

5l' Menyampaikan saran atau rekomendasi terhadap
penempatan pekerja pada pekerjaan yang sesuai
dengan kondisinya . berdasarka' pemeriksaa'
kondisi medis oreh dokter, dalam rangka
implementasi program kembali kerja pasca sakit;

52, Menlmsun kebiiakan dan/atau pedoman,prosedur, instmksi keda penyediaan,
penganghrtan, penyimpanan, penanggulangan
kontaminasi 83, dan tanggap damrat 83;

53. Menyusun rekomendasi hasil pemantauan E|3;
54. Menyampaikan rekomendasi kepada manqiemen

hasil pemantauan 83;
55. Memantau pengerolaan limbah padat;
56. Memantau pengerolaan limbatr cair;
SZ. Memantau pengelolaan limbah gas;
58' Membuat kebi$ahan dan/atau pedoman kerja

tanggap darurat pada tempat_tempat yang
berisiko;

59' Melakukan evaluasi simulasi dan/atau pelatihan
penanggulangan kebakaran di fasilitas kesehatan;

60' Melakukan advokasi dan/atau sosialisasi dengan
dunia usaha dalam rangka kemitraan dengan
pengelola tempat kerja sektor formal;

61' Melalnrkan internal.audit keselamatan dan
kesehatan keda di fasilitas kesehatan;

62' Mer{elaskan pelalcsanaan audit kesehatan kerja
di fasilitas kesehatan;"

63' Melalnrkan analisis biaya atas kejadian penyakit
akibat kerja dan/atau kecerakaan akibat kerja
pada pekerja di fasilitas kesehatan;

64' Melalnrkan evaluasi' audit internal dan/atau
eksternal kesehatan kerja di fasilitas kesehatan;

65. Menyusun rekomendasi hasil investigasi di
fiasilitas kesehatan;

66' Menyampaikan rekomendasi hasil investigasi di
fasilitas kesehatan.

(21 Pembimbing Kesehatan Kerja pertama sampai dengan
Pembimbing Kesehatan Kerja ,Madya yang melalcsanakan
kegiatan pengembangan profesi, da' penuqiang tugasPembimbing Kesehatan Kerja diberikan angka knedit
sebogpimana tercanhrm dalam t ampiran I yang mempakan
bagta' ddek terpisahkan dari perattrra' Menteri ini.

Pasal 9 ....
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Pasal 9
Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat pembimbins
Kesehata' Kerja yang sesuai dengan jenjang jabatannya unhrkmelaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal g
ayat (1)' maka Pembimbing Kesehatan Kerja tain yang beradasatu tingkat di atas atau di bawah j"qi.rrl iabatannya dapatmelalmkan kegiatan tersebut berdasarkan p"rr,rg"san secaraterfirlis dari pimpinan unit kerja yang bersanglor*rr.

Pasal 10

Penilaian angka kredit pelahsanaan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ditetapkan, sebagai berikut:
a' Pembimbins Kesehatan Kerja yang melahsanakan kegiatan

Pembimbing Kesehatan Kerja .sat' tingkat di atas jenjangjabatanDyd, angka kredit yang diperoreh ditetapkan
sebesar 80 o/o (delapan puluh persen) dari angka lrreditsetiap butir kegiatan sebagaimana tercanhrm datam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisatrlan dari
Perahrran Menteri ini.

b' Pembimbing Kesehatan Kerja yang melalcsanakan kegiatan
Pembimbing Kesehatan Kerja di bawah jenjang jabatanoys,
angka lcredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 100 o/o

(seratus persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan
sebagaimana tereantum dalam'Lampira' I yang merupakan
bagian tidak terpisatrkan dari perahrran Menteri ini.

Pasal I I
(1) unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit,

terdiri dari:
a. Unsur utama; dan .

b. Unsur penunjang.
(21 Unsur utama terdiri dari: j

a. Pendidikan;
b. Upaya kesehatan kerja; dan
c. Pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang terdiri dari: '

a. Pengqiar/pelatitr/penyulutrlpembimbing di bidang upaya
kesehatan kcrja pada unit organisasi pemerintatr;

b' Peran serta dalam semiaar /rokakarya/ konferensi/
pclatihan di bidang upaya kesehatan keda;

c' Keangotasn dalam Tim .Penilai jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja;

d. Kea'ggotaan daram orga'isasi profesi pembimbing
Kesehat€n Kerja;

e. Perolehan ....
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e. Perolehan penghargaan/tanda jasa; dan
f' Perolehan gelar kesarja'aan lainnya.

(4) Rincian kegiaten Pembimbins Kesehatan Kerja dan angkakredit masing-masing unsur sebagaima'a dimaksud pada
ayat (1) sebagaimana terca't'm daram Lampira' I yangmerupakan bagian ddak terpisahkan dari perahrran
Menteri ini.

Pasal 12

Jumlah angka rcredit hrmulatif paling rendarr yang ha'. sdipenuhi oleh setiap pegawai negeri sipil unhrk dapat
diangkat dalam jabatan dan. kenaikan jabatan/pangkat
Pembimbing Kesehatan Kerja, untrrk:
a. Pembimbing Kesehatan Keda dengan pendidikan

sarjana (su/Diproma rvlsarjana Terapan di bidang
kesehatan kerja/ hggiene pemsahaan dan kesehatankerja (hyperkes) sebagaimana tercanhrm dalam
l,ampiran II yang mempakan bagian tidak terpisatrkan
dari Perahrran Menteri ini;,

b. Pembimbing Kesehatan Kerja dengan pendidikarr
Magister (s2) di bidang' kesehatan kerja/hlperkes
sebagaimana tercarrttrm .dalam Lampira' III yang
merupalcan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
Menteri ini; dan

c. Pembimbing Kesehatan Kerja dengan pendidikan
Doktor (sg) di bidang kesehatan kerja/hlperkes
sebagaimana terca'trrm dalam La.mpiran rv yang
merupal€n bagian tidak terpisahkan dari peraturan
Menteri ini. '

Jurnlah angka kredit k'muratif minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalatr:
a. paling rendatr goo/o (delapan puluh persen) angka kredit

berasal dari unsur utama, tidak termasuk unsur
pendidikan; dan

b' paling tinggr 2oo/o (dua puluh persenl angka kredit
berasal dari unsur penunjarrg.

Pasal 13

(1) Pembimbing Kesehatan Kerjal pertama, pangkat penata
Muda, golongan ruang fir/a yang akan naik pangkat
menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/bangka kredit yang disyaratkan hanrs terdapat 2 (dua)
angka lcedit dart unsur pengembangan profesi.

(1)

(21

(2) Pembimbing....
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(21 Pembimbing Kesehatan Kerja pertama, pangkat penata
Muda Tingkat I, golongan ruang rrr/b yang akan naikjenjang jabatan dan pangkai menjadi pembimbing
Kesehatan Kerja Muda, pangkat penata, golongan ruangrll/c angka kredit yang disliaratkan hams terdapat 4(empat) angka kredit dari unsur pengembangan profesi.

(3) Pembimbing Kesehatan Keda Muda, pangkat penata,
golongan ruang III/c yang akan naik pangt at menjadi
Penata Tingkat I, golongan ruang III/d angka kredit yang
disyaratkan hanrs terdapat 6 (enam) angka kredit dari
unsur pengembangan profesi. ,

(4) Pembimbing Kesehatan Keg:a Muda, pangkat penata
Tingkat I, golongan ruang III/d yang ,l*" naik jeqians
jabatan dan pangkat menjadi Pemtimuing Kesehatan Kerja
Madya, pa'gkat pembina, golongan **s r\I / a angka
kredit yang disyaratt<an han.s terdapat 8 (delapan) angka
kredit dari unsur pengembangan profesi.

(5) Pembimbing Kesehatan Kerja, Madya, pangkat pembina,
golongan ruang r\l /a yang akan 

""il.- 
pangkat menjadi

Pembina Tingkat I, golongan ruang r\I /b angka kredit yang
disyaratkan hanrs terdapat lo (sepuluh) angka kredit dari
unsur pengembangan profesi. 

,

(6) Pembimbing Kesehatan Kerja Madya, pangkat pembina
Tingkat I, golongan ruang rv /b yang akan naik pangkat
meqiadi Pembina utama Muda, goloni"r, ruang r\l lc angkakredit yang disyaratkan harus terdapat L2 (dua belas)
angka kredit dari unsur pengembangan profesi.

Pasal 14
(1) Pembimbing Kesehatan Kerja yang memiliki angka kredit

melebihi angka lrredit yang ditenhrkan untuk kenaikanpangkat setingkat lebih tinggi, kerebihan angka kredittersebut diperhittrngkan untuk kenaikan pangkatberilnrtnya. i

(21 Pembimbing Kesehatan Kerja pada tahun pertama telatrmemcnuhi atau melebihi angka kredit yang dipersyaratkan
untuk 

. 
kenaikan 'pangkat 

dalam *"r" pangkat yangdidudukinya, maka pada tatrun kedua wqiibrnenguslpulkan palin-g krrrang 2oo/o (dua puluh persen)
angka kredit dari jumlatr angka kredit y*g dip"r"yar"tkan
unhrk kenaikan pangkat setingkat lebih tinsgi v.ttl berasal
dari hrgas pokok pembimbing Kesehatan K*j".

pasal ri
Pembimbing Kesehatan Keda Madya, pmgkat pembina utamaMuda, golongan ruang rvf c, seUap i"ttrr" sejat< mendudukipangkatnya wqiib mengumpulkan paling tnrranj 20 (dua puluh)angka kredit deri kegiata' t'gal potot< da'- pengembangan
profesi.

Pasal 16 .,..
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Pasal 16
(1) Pembimbing Kesehatan Kerja' yang secara bersama-sarna

membuat karya hrlis ilmiah .di bidang upaya kesehatan
kerja, diberikan angka kredit dengan ketenhran sebagai
berihrt :

a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian angka lcreditnya adalah 600/o (enam puluh
persen) bag penulis utarha dan 4oo/o (empat puluh
pcrsen) bagr penulis pembqnhr;

b. apabila terdiri dari g (tisa) orang penuris maka
pembagian angka kreditnya adalah so% (rima puluh
persen) bagr penulis utama dan masing-masing 25o/o
(dua puluh lima persen) bag penulis pembanhr; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 4oo/o (empat puluh
persen) basl penulis utama dan masing-masing 2oo/o
(dua puluh persen) bag penulis pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VII

PEMLq,IAN DAT.I PENETAPAN AT{GKA KREDTT

Pasal 17

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Pembimbing Kesehatan Kerja wqiib mencatat,
menginventarisasi seluruh keg[atan yang dilakrrkan.

(21 Penilaian dan penetapan angka rrredit terhadap
Pembimbing Kesehatan Kerja dilakukan paling krsang I
(sattr) kali dalam setahun.

(3) Pembirnbing Kesehatan Kerja yang dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkatnya, penilaian dan penetapan angka
kredit dilalrukan 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat pegawai Negeri Sipil.

BAB VIII
PF^IABAT YANG BERWENANG MENBNAPI(AIV AIYGKA KREDIT,

TIM PENII^AI JABATAT.I FUNGSIONAT PEMBIMBING KESEHATAI{
KER.IA, DAIV P TABAT YAT.IG MENGUSULKAN PENETAPAN

ANGKA KREDIT

Bagran Kesghr

Pejabat Yang Benpenang Menetaplcan Angka lftedit

Pagal 18 ....
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Pasal 18

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yait':
a. Direkhrr Jenderal yang membidang kesehatan kerja

Kementerian Kesehatan bagi Pembimbing Kesehatan Kerja
Madya, pangkat pembina Tingkat I, golongan ruang Tv /bdan pangkat pembina utama Muda, golongan ruang lv /cdi lingkungan Kementerian Kesehatan dan instansi selain
Kementerian Kesehatan.

b' Pejabat eselon II yang mctnbidangi kesehatan kerja
Kementerian Kesehatan bagr Pembimbing Kesehatan Kerja
Pertama, pangkat penata Muda, golongan nrang rrrla
sarnpai dengan pembimbing Kesehatan Keda Madya,
pangkat Pembina, golongan ruang r\l /a di lingtrmngan
Kementerian Kesehatan. .

c' Pejabat eselon II yang membidang kesehatan kerja instansi
pusat selain Kementerian Kesehatan bagl pembimbing
Kesehatan Kerja pertama, pa'gkat penata Muda, golongan
ruang III/a sampai dengan Pembimbing Kesehatan Kerja
Madya, pangkat pembina, golongan ruang ry /a di
lingkungan instansi pusat selain Kementerian Kesehatan.

d' Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan keda provinsi
bagr Pembimbing Kesehatan Kerja pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang rrr/a sampai dengan
Pembimbing Kesehatan Kerja Madya, pangkat pembina,
golongan nrang lY /a di lingkungan Pemerintatr Daerah
Provinsi.

e. Pejabat eselon II yang membidartgr kesehatan keda
Kabupaten/Kota bagr pembimbing Kesehatan Kerja
Pertama, pangkat penata Muda, golongan mang rrr/a
sampai dengan pembimbing' Kesehatan Kerja Madya,
pangkat Pembina, golongan ruang \r / a di lingkrrngan
Pemerintah Daerah Kabupa ten' /Kota.

Bagran Kedua

Tim Penilai
Jabatan F\rngsional pembimbing Kesehatan Kerja

Pasal 19
Dalam mer{alankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimalcsud dalam pasal 19, dibantu oleh:
a' Tim Penilai jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan

Keda Direktorat Jenderal yang membidang kesehatan
kerja Kementerian Kesehatan bagr Direkhrr Jenderal yang
membidangi kesehatan kerja Kementerian Kesehatan yarig
selanJutnya disebut Tim penilai pusat.

b. Tim Penilai ....
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b. Tim penilai jabatan fungsional pembimbing Kesehatan
Keda unit kerja eselon II yang membidangr kesehatan kerjaKementerian Kesehatan bag pejabat eselon II yang
membidangi kesehatan kerja Kementerian Kesehatan yang
selanjutnya disebut Tim penilai unit Kerja.

c' Tim Penilai jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Kerja unit kerja eselon II yang membidangr kesehatan kerja
instansi pusat selain Kementerian Kesehatan bagi pejabat
eselon II yang mernbidangr kepehatan kerja instansi pusat
selain Kementerian Kesehatan yang selanjutnya disebut
Tim Penilai Instansi.

d' Tim Penilai jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Keda unit keda eselon II yang membidarrg, kesehatan kerja
Provinsi bagi Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan
kerja Provinsi yang selanjqtnya disebut Tim penilai
Provinsi.

e' fim Penilai jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Kerja unit kerja eselon II yang membidangr kesehatan kerja
Kabupaten/Kota bagr pejabat eselon II yang membida'gi
kesehatan- kerja Kabupaten/Kota yang selanjutnya disebut
Tim Penilai Kabupaten/Kota. 

.

Pasal 20
(1) Tim Penitai jabatan fungsional Pembimbins Kesehatan

Kerja terdiri dari unsur teknis yang membidang kesehatankerja, unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja.

(2) susunan keangotaan Tim Penilai jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja, sebagai berilnrt:
a. seoranrg Kehra merangkap anggota;
b' seorang wakil Kehra merangkap anggota;
c. seorang sekretaris mera'glie.p anggota; da'
d. paling lnrrang 4 (empat) orang anggota.

(3) susunan anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (z)
hanrs berjumlah ganjil.

(4) Sekretaris Tim Penilai jabatan fungsional pembimbing
Kesehatan Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (21
huruf c harus berasal dari unsur kepegawaian.

(5) furggota Tim penilai jabatan fungsional pembimbins
Kesehatan Kerja sebagaimana dimalcsud pada ayat (2)huruf d, paling sedikit z (drla) orang dari pembimbing
Kesehatan Kerja. :

(6) syarat unhrt< menjadi anggota Tim penilai jabatan
fungsional pembimbing Keseh"l"r, Kerja, hams:

a. menduduki ....
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r'nenduduki jabatan/pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/pangkat Pembimbing Kesehatan Kerja
yang dinilai;

memiliki keatrlian serta mampu unftrk menilai prestasi
kerja Pembimbing Kesehatan Kerja; dan
aldf melakrrkan penilaian.

(7) Apabila jumlah anggota Tim penilai jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 humf d tidak dapat dipenuhi dari pembimbing
Kesehatan Keda, maka anggota fim penilai jabatan
fungsional pembimbing Kesehatan Kerja dapat diangkat
dari Pegawai Negeri sipil lairr yang memiliki kompetensi
unhrk menilai prestasi kerja Pembimbing Kesehatan Kerja.

Pasal 2 I
(1) Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibenhrk,

penilaian angka lcredit Pembimbing Kesehatan Kerja dapat
dimintakan kepada Tim penitai unit Kerja.

(21 Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibenhrk,
penilaian angka kredit Pembinibing Kesehatan Kerja dapat
dirnintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau
Tim Penilai Unit Keda.

(3) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat
dibenhrk, penilaian angka kredit Pembimbing Kesehatan
Keda dapat dimintakan kepada Tim penilai Kabupa ten/
Kota lain terdekat, Tim Penilai Provinsi yang bersangkqtan,
atau fim penilai Unit Keda.

(4) Pembentukan dan susunan anggota Tim penilai jabatan
fungsional pembimbing Kesehatan Kerja, ditetapkan oleh:
a' Direktur Jenderal yang membidangr kesehatan kerja

Kementerian Kesehatan unhrk Tim penilai hrsat;
b. Pejabat eselon II yang membidarrg kesehatan kerja

Kementerian Kesehatarr unhrk Tim penilai unit Kerja;
c. Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan kerja

instansi pusat selain Kementerian Kesehatan unhrk
Tim penilai Instansi; 

F

d' Pejabat eselon II yang membidang, kesehatan kerja
Provinsi unhrk Tim penilai provinsi; dan

e. Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan kerja
I(abupaten/Kota unhrk Tiri penilai Kabupaten/Kota.

b.

c.

Pasal 22 .,,.
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Pasal 22
(1) Masa jabatan anggota Tim 'Penilai jabatan fungsionalPembimbing Kesqhatan Kerja. adalah g (tiga) tatrun dandapat diangkat kembali unhrk masa jabatan berikqtnya.
(2) Pegawai Negeri sipil yang telatr menjadi anggota TimPenilai jabatan fungsional pembimbid Kesehatan Kerja

dalam 2 (dua) masa jabatan berttrrut-ttrmt, dapat dialgkat
kembali setela?r melampaui masa tenggang wakttr I (satp)
rnasa jabatan.

(3) Dalam hal terdapat anggota Tiin Penilai jabatan fungsional
Pembimbins Kesehatan Keda yang ikut dinilai, maka KetuaTim Penilai dapat mengangkat anggota Tim penilai
pengganti.

Pasal 23
Tata kerja tim penilai jabatan fungsional pembimbing
Kesehatan Kerja dan tata cara penilaian angka kredit jabatan
fungsional Pembimbing Kesehatan Keda ditetapkan oleh
Menteri Kesehatan selarflr pimpinan instansi pembina.

Bagran Ke$ga

Pejabat Yang Mengusulkan penetapan Angka lftedit
Pasal 24

usul penetapan angka kredit Pembimbing Kesehatan Kerjadiajukan oleh:
a' Pejabat eselon II yang mernbidang kesehatan kerja

Kementerian Kesehatan, Pejabat eselon II yang membidangr
kesehatan kerja instansi p-usat selain Kementerian
Kesehatan, Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan
kerja Provinsi/Kabupaten/Kota kepada Direktur Jenderal
yang membidangi kesehatan kerja Kementerian Kesehatanuntuk angka kredit pembimbing Kesehatan Kerja Madya,pangkat Pembina Tingkat - I, golonga' ruang rv /b da'pangkat Pembina utama Muda, golongan ruang frl / c dilingkungan Kementerian Kesehatan dan instansi selain
Kementerian Kesehatan.

b' Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada unitkerja eselon II yang membidang, tsehatan kerjaKementerian Kesehatan kepada pejabat eselon II yangmembidangr kesehatan kerja Kementerian Kesehatan
untuk angka kredit Pembimbirig Kesehatan Kerja pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang fir/asampai denga'Pembimbing Kesehatam Kerja; Madya, pmgkJ p";Lt",
golongan ruang ry / a di lingrnrni"r, Kementerian
Kesehaterl.

c. Pejabg.t ....



-32-

c' Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada unit
kerja eselon II yang membidangr t"*"tr.t"r, kerja instansi
pusat selain Kementerian Kesehatan kepada pejabat eselon
II yang membidangr kesehatan kerja instansi pusat selain
Kementerian Kesehatan untuk angka lrredit pembimbing
Kesehatan Kerja pertama, pangkat penata Muda, golongan
ruang fir/a sampai dengan pembimbing Kesehatan Keda
Madyar pangkat pembina, golongan nrang r\I / a di
lingkrrngan instansi pusat selain Kementerian Kesehatan.

d. Pejabat eseron III yang membidang, kepegawaian pada unit
keda eselon II yang membid"$sr kesehatan kerja provinsi
kepada Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan kerja
Provinsi unhrk angka lcredit Pembimbins Kesehatal Kerja
Pertama, pangkat penata Muda, golongan ruang rrr/a
sampai dengan pembimbing Kesehatan Kerja Madya,
pangkat Pembina, golongan .ruang rv/a di linglnrngan
Pemerintah Daerah provinsi.

e' Pejabat eselon III yang membidangr kepegawaian pada unitkerja eselon il yang membidangr kesehatan kerja
Kabupaten/Kota kepada pejabat eseron II yang membidans
kesehata' kerja Kabupaten/Kota untuk angka kredit
Pembimbing Kesehata' Kerja pertama, pangkat penata
Muda, golongan ruang rfi/ a sampai dengan pembimbing
Kesehatan Keda Madya, pangkat pembina golongan ruang
rY I a di lingkungan Pemerintatr'Daerah Kabupaten/Kota.

Pasal 25
(1) Angka kredit yang ditetapkan oreh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, digunakan unhrk
mempertimbangka' pengangkatan dalam jabatan atau
kenaikan jabatan/pangkat Pembimbing Kesehatan Kerja
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(21 Kepuhrsan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh pembimbing
Kesehatan Kerja yang bersangliutan.

BAB IX
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 26
Pejabat yang bernrenang mengangkat pegawai Negeri sipil
dalam jabatan fungsional Pembimtiing Kesehatan Kerja sesuai
dengan ketenhran peratrran perundang-undangan.

Pasal 27 ,.,.
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Pasal 2Z
(1) Pegawai Negeri sipil yang diangkat unhrk pertama kalidalam jabatan fungsional pembimbing Kesehatan Keg.ahanrs memenuhi syarat:

a. bedazah paling rendatr
Ivlsarjana Terapan . di
keda/hlperkes;

b. pangkat paling rendatr penata
III/a; .

Sa{ana (Sl)/Diploma
bidang kesehatan

Muda, golongan ruang

c. Prestasi keda paling lmrang bernilai baik dalam 1
(satu) tatrun terakhir.

(21 Pengangkatan pertama kali sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupatcan pcngangkatan untuk mengisi lowongan
formasi dari Calon pegawai Negeri Sipil.

(3) Calon Pegawai Negeri Sipit' dengan formasi jabatan
fungsional Pernbimbing Kesehatan Kerja setelatr ditetapkan
sebagai pegawai Negeri sipil paling lama 1 (sahr) tahunharus diangkat dalam jabatan fungsional pembimbing
Kesehatan Kerja.

(4) Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dima*sud pada ayat (B)
paling larna 2 (dua) tatrun setelah diangkat datam jabatan,
hartrs rnengikuti dan ldud diklat dasar fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja. 

.

(5) Pegawai Negeri Sipil yang tidak mengilnrti dan lulus diklatdasar pembimbing Kesehatan Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dapat diberhentikan dari jabatan
Pembimbing Kesehatan Kerja. 

,

Pasal 28
(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain kedalam jabatan fungsional Pembimbing Kesehaten Kerja

dapat dipertimbangkan dengan' ketentuan, sebagai berilmt:
a' memcnuhi syarat sebagaimana dimahsud dalam pasal

27 ayat (t), (4) dan ayat (Sh
b. usia paling tingg SO (lima puluh) tatrun;
c. memiliki pengaraman di bidang upaya kesehatan kerjapaling lnrrang 2 (dua) tahun; dan

(21 Pangkat yang ditetapkan bag, pegawai Negeri sipilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama denganpangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatan ditetapkan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan orehpejabat yang berwenang menetri.pkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB X ....
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BAB X
KOMPBTENSI

Pasal 29
(1) Unhrk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme

Pembimbing Kesehatan Keda yang akan naik jenjang
jabatan setingkat lebih tinggi, yang bersanglmtan harus
mengilnrti dan lulus qii kompetensi.

(21 Ketentuan lebih lanjut mengenai uji kompetensi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oreh
Menteri Kesehatan selaku pimpinan Instansi pembina
jabatan fungsional pembimbing Kesehatan Kerja.

BAB XI
FORMASI

Pasal 30
(1) Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (l), pengangkatan pegawai Negeri sipil datamjabatan fungsional pembimbing Kesehatan Keda
dilaksanakan sesuai formasi jabatan, dengan ketenttran
sebagai berikut:
a. Pengangkatan pegawai Negeri sipil hrsat daramjabatan fungsional pembimbing Kesehatan Kerja

dilaksanakan sesuai dengan formasi pembimbing
Kesehatan Kerja yang ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur
negara setelatr mendapat pertimbangan Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

b. Pengangkatan pegawai Negeri sipil Daerah dalamjabatan fungsionar pembimbing Kesehatan Kerja
dilalcsanakan sesuai dengan formasi pembimbing
Kesehatan Kerja yang ditetapkan oleh Kepala Daerah
rnasing-masing setelatr mendapat persetqiuan terttrlisdari Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatrrr negafa dan memperoleh
pertimbangan Kepara Badan Kepegawaia' Negara.

(21 Penetapan formasi pembimbing Kesehatan Kerja
didasarkan pada indikator, antara lain:
a. Jumlah pekeda;

b. Luas wilayah kerja; dan ^

c. Jumlah unit organisasi ringhrp kesehatan kerja pada
instansi pemerintah.

(3) Fortnasi jabatan fungslonal Pembimbing Kesehatan Kerja
sebagairnena dlmaksud padd ayat (U, dlatur sebagai
berikut:

a. Kementeriai ....
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a' Kementerian Kesehatan, paling sedikit ls (lima belas)orang dan paling banyak 3s (tiga puluh lima) orang;b' Kementerian selain Kemlnterian Kesehatan, paling
sedikit + (empat) orang dan paling banyak g (delapan)orang j

c. Pemerintah Daeratr provinsi paling sedikit s 0ima)orang dan paling banyak 2s (dua pururr Hma) orang;
d. Pemerintah Daeratr Kabup aten/Kota paring sedikit g

(tiga) orang dan paling barryatc ls (lima belas) orang;
e. Rumah sakit umum Kelas A, paling sedikit g (tiga)

orang dan paling banyak ls (lima belas) orang;
f. Rumatr sakit umum Kelas B, paling sedilcit 2 (dua)

orang dan paling barryak l0 (sepuluh) or*g;
g. Rumatr salcit umum Keras c, paling sedikit I (sat.r)

orang dan paling banyalc Z (ttljuh) orang;
h. Rurnah sakit umum Kelas D, paling sedikit 1 (sa..r)

orang dan paling banyak S (lima) orang;
i. Balai palins sedikit B (tiga) orang dan paling banyak ro

(sepuluh) orang;
j. Loka paling sedilcit I (sahr) orang dan pating barryak 2

(dua) orang;
k. Kantor Kesehatan pelabuhan, paling sed.ikit 2 (dua)

orang dan paling banyat< 1O (sepuluh) orang;
l. Rrskemas, paling sedikit 2 (dua) orang dan paling

banyalc S (lima) orang; dan
*. Politeknik Kesehatanr, paling sedikit 2 (dua) orang dan

paling banyalc S (lima) orang.
(4) Formasi Jabatan F\rngsional P.embimbing Kesehatan Kerja

sebagaimana dimaksud pada ayat (g) didasarkan pada
analisis jabata' da' penghihrnga' beban keda.

BAB XII
PEMBEBASAN SEMET{TARA, PENGANGKATAN KEMBALI,

DAN PEMBERHENTTAN DARI JABATAN

Bagran Kesattr
Pembebasan Sernentara

Pasal 3 I
(1) Pembimbing Kesehatan Keda pertama, pa'gkat penata

Muda, golongan mang rrr/a sampai dengan pembimbirrg
Kesehatan Kerja Madya, pangkat pembina Tingkat I,golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara darijabatannyo, apabila dalam jangka wakttr s (lima) tah'n
seJalc diangkat dalam jabatan/pangkat terakhir fidak dapatmengumptrlkan angka kredit. unhrk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebth tinggr. 

.

(2) Pembimbing ....
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(21 Pembimbins Kesehatan Kerja Madya, pangkat pembina
utarna Muda, golongan ruang fv /c, dibebaskan sementara
dari jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalampangkat tidak dapat mengumpurkan paing k'rang 2o (duapuluh) angka lrredit dari kegiatan t r!"" pokok dan
pengembangan profesi.

(3) Di sarnping pembebasan sementara
dimaksud pada ayat (l), dan ayat (2),
Kesehatan Kerja dibebaskan sementara dari
apabila:

sebagaimana
Pembimbing
jabatanryd,

a. diberhentikan sementara sebagai pegawai Negeri sipil;
b. dihrgaskan secara penuh . di ruar jabatan fungsionar

Pembimbing Kesehatan Kerja;
c. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
d. menjalani hrgas belqiar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagran Kedua
Pengangkatan Kembali

pasal 32
Pembimbing Kesehatan Kerja yang telatr selesai menjalani
pembebasan sementara sebdgaim€rna dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (l) dan ayat (zl, diangkat kembali dalamjabatan fungsional pembimbing Kesehata' Kerja setelah
memenuhi angka kredit yang ditenhrkan.
Pembimbing Kesehatan Kerja yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam pasal g1 ayat (g) huruf a,dapat diangkat kembali datam jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Keda apabila berdasarkan hasil
pemeriksaan pihak yang berwajib yang bersangkutan
dinyatakan tidak bersalah.
Pembimbing Kesehatan Kerja yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam pasal g l ayat (g) huruf b,dapat diangkat kembali data* jabatan fungsionar
Pembimbing Kesehatan Kerja paling tinggl berusia s4 (lima
puluh empat) tahun. j

Pembimbing Kesehatan Kerja yang telatr selesai menjalani
pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (g) hurrrf c, dapat diangkat kembali dalamjabatan fungsional pembimbing Kesehatan Kerja apabila
telatr selesai cuti di luar tanggungan negara.
Pembimbing Kesehata:r Kerja yang telah selesai menjalanipembebasan sementara sebagaimana dimarcsud dalam
Pasal 31 ayat (3f huruf d, diangkat kembali dalam jabatan
fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja apabila tcrarr
selesai menjalani hrgas belqiar lebih dari 6 (enam) bulan.

(1)

(2)

(3)

(4)

(s)

(5) Pengangkatf,ulr ....
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(6) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja siebagaimana dimat<sud pada
ayat (1)' ayat (2), ayat (3), ayat (4), da' ayat (5) dengan
menggunakan angka kredit teralchir yang dimilikinya dan
angka kredit yang diperoleh selama pembebasan
sementara.

Bagran Ketiga

Pemberhentian deri Jabatan

Pasal 33

Pembimbing Kesehatan Kerja diberhentikan dari jabatanrya,
apabila:

a' Dalam jangka wakftr I (sahr) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimalcsud dalam
Pasal 31 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredityang ditenh-lkan unhrk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi.

b. Dalam jangka waktu 1 (sahr) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaim€ula dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (2), tidak dapat rnengumpulkan angka kredit
yang ditenhrkan.

c. Diliahrhi hukrrman disiplin berupa pembebasan jabata'.

PAsal 34

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan
pemberhentian dari jabatan fungsiinal Pembimbing Kesehatan
Kerja sebagaimana dimaksud dalam pasal st, pasar 32, dan
Pasal 33 ditetapkan oreh pejabat yang berwenang sesuai
dengan perahrranr pemndang-unda ngarr.

BAB XIII

PENURUNAN JABATAN

Pasal 35

(l) Pembimbing Kesehatan Kerja yang d[iahrhi huk'man
disiplin tingkat berat berupa pemindahan dalam rangka
penurunan jabatan, melaksanakan tugas sesuai dengan
jenjang jabatan yang banl.

(21 Penilaian prestasi lcerja d"l"+,t masa hulmman disiplin
sebagaimana dimarrsud pada ayat (1), dinilai sesuai dengan
jabatan yang bam.

BAB XrV ....
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BAB XIV

PENYESUAIAN / ^WPASSIIYG DAI,AM JABATAN
DAN ANGKA KREDIT

Pasal 86
(1) Pegawai Negeri sipil yang pada saat ditetapkan peraturan

Perahrran Menteri pendayagunaan Aparattrr Negara dan
Reformasi Birolcrasi ini telah dan masih melalcsanakan
tugas di bidang kesehatan kerja berdasarkan kepuhrsan
pejabat yang bennrenang, dap.at disesuai k,o, / dirnpas sing
dalam jabatan fungsional Pernbimbing Kesehatan Kerja,
dengan ketentuan sebagai beritmt:
a. beriiazatr paling rendatr sarjana (sr)/Diproma

Iv/sarjana Terapan 'di bidang kesehatan
kerja/hlperkes;

b. pangkat pating rendah penata Muda, golonga' ruang
Ifil a;

c. mengilinrti dan lulus qji kompetensi; dan
d' prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir
(21 Angka kredit hrmulatif unttrk penyesu at,or/ inpasstng

dalam jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja
sebagaimana dimalcsud pada ayat (l), sebagaimana
tercanturn dalam L,ampiran v yang menrpakan bagra'
tidak terpisahkan dari Perahran Menteri pendayagrrnaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birolm,si ini.

(3) tugka kredit k:rrmulatif sebagaimana dimaksud pada ayat
(2)' hanya berlalnr selama masa penyesuaian/ inpa,ssing.

(4) Unhrk mer{amin keseimbangan antara beban kerja danjumlatr pegawai Negeri sipil yang akan
disesuaikan/di inpasstng sebagaimana dimaksud pada ayat(1), maka pelaksa'aan penyesuaian/ inpa,sstng harus
mcmpertimbangkan fortnasi j abatan.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 37
Ketentuan pelaksanaan Perahrran Menteri ini diattrr lebih
laqiut oleh Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara. .

Pasal 38 ....
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Pasal 38

Perahrran Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jal€rta
pada tanggal 28 Febmari 2OLg
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,- ttd

AZWAR ABUBAKAR
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 7 Maiet 2}lg

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA INDONESIA TAHUN 2OL3 NOMOR 376
i dengan aslinya
ERIAN PANRB

Hukum dan Humas,f""-?ffi



LAUPIRI!| I : PERATURAI| UElllltRI PENDAyAGtnfAtIf A.pAnATItR I{EGARA
D/III REFORIA'SI AIROXRASI NEFT'BIIK INIX)NESIA
IfouoR 13 TtIIIrr 2013
TEITTAI|G JABATAI TUTGSIOIIAL PEUBIUAIf,G ITESEiIIATAIT
XTR.'A DAII AJ|GTA rRED TITTA

RII{CIAIT I(EGIATAI{ JABATAIT TUI(GSIO!|A' PEMBIIIBING XT{iEITATAII XIR.'A DAlf ANGNA XREDITITYA

NO I'ItST'R SUB UNSUR BUTIR KEGIATA}T SATUAI{ IIASIL ANGI(A KRTDIT PEL/IKSAIIA

I 2 3 4 5 6 v
I PENDIDIKAN A Pendidikan sekolah dan

mendapat gelas/ljazah
I Doktor (S3) ljazah 200.o0 Semua Jenjang
2 Magister (S2) ljazah 150.00 Semua Jenjang
3 Sarjana (S I )/Diploma IV Ijaza}r 100.o0 Semua Jenjang

Diklat fungsional di bidang
upaya kesehatan kerja dan
memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau
Sertifikat

I lamanya lebih dari 960 jam Sertifikat 15.00 Semua Jenjang
2 lamanya antara 6a1-96O jam Sertifikat 9.00 Semua Jenjang
3 lamanya antara a81-640 jam Sertilftat 5.00 Semua Jenjang
4 lamanya antara f61-a80 jam Sertilikat 3.00 Semua Jenjang
5 lamanya antara 8f -f6O jam Sertifikat 2.OO Semua Jenjang
6 lamanya antara 31-80 jam Sertifikat 1.00 Semua Jenjang
7 lamanya antara 10-30 jam Sertifftat 0.50 Semua Jenjang

C Diklat prajabatan Diklat prajabatan tingkat III Sertilikat 2.00 Semua Jenjang
II T,'PAYA

KESEHATAN

KER^JA

Persiapan upaya kesehatan
kerja

I Mengumpulkan data demografi kesehatan kerja yang meliputi:
a. Primer:

1) Jumlah Kelompok pekerja informal Data 0.10 Muda
2l Jumlah tempat kerja formal Data 0.10 Muda
3) Kebijakan internal di fasiltas kesehatan Laporarr 0.06 Muda
4) Jumlah pekerja berdasarkan umur, Jenis kelamin, pendidikan

pekeg'a Data o.06 Muda

b. Sekunder:

u Jumlah Kelompok pekerja inforrnal Data o.o2 Pertama
2l Jumlah tempat kerja formal Data o.02 Pertama
3) Kebijalcan internal di fasiltas kesehatan laporan 0.02 Pertarna
4) Jumlah pekerja berdasarkan umur, Jenis kelarnin, pendidikan

pekerja Data o.o2 Pertana
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Tar+i

SATUAIT IIASIL AITGKA I(REDIT FEIAIKSA.IIA

l{adJm

l{adJra

-

Madya

lr^1.-
2.

t)

2l

3l

v ryr rleNrr..,rarr* PC|fcrJa lruormal
Jnmlah tempat kerja formal
Kebijakan intemal di fasiltas kesehatan

Data 0.06
Data o.06

Laporan o.064l Jpmlehtrakeriaffi
^ su, JErrru |ss&trrlln, Ircnqoucarrpekerja

an frh-+aaa ll 
-;

Data o.06
MelelarL

at.gg,

rv.-vsr w wrr/q,Jqrr |rjgrJll y-tlg Eelrpuu:

a

E

Ketompok oekeria -D -rv6sr u4r rLrAtlrrr (gurpaf Ke{ra
Kegiatan o.03 Fertama

Pert( iraan fektor risiko
pu3 M.gr

kerjr
gun
il'

laporan o.06 Muda

a lOeru

b. {tur kerja/produkai- Fete Lrkasi 0.03 l[ad],a

c.
Iaporan o.04 lluda

d.
g,

{asil ulrur hazerd
taporan o.04 Muda

C Jpaya pengendalian lhlctor risiko
rglknn d,ata kcsahnfen larrio.

t^qporan o.09 Madya

r + Menlumr
Laporan o.06 Muda

a.

---

lDa Mudab.
Data o.04

c. Data kecelakaan keria
Data 0.04 Muda

d. Data abcensi

Data kecacatan

Data kematian

Data 0.04 Muda

c
Data o.06 Madya

f.
Data o.o2 Muda
Data o.o2Menyusun pcrc

berdasarkan waktu:
Muda

a. JUI ruaf [anunan. scbasar

1t Ketua

-

Selor-tcrir2l
Iaporan 0.r8 Madya

3l

feh
lAnggota
ut.lrrn. eCbesai:

Iaporarr 0.10 Muda

b.
I"aporart 0.o+ Pertama

It
2l

Iaporarr 0.(x) l{adJra

sl
taporan o.06 Muda
Laporan o.o2 Pertama



3

ro I'IISI'R SI'B I'IVSIIR BUTIR KTGIATAIV

t_
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wufFrl;

ll
f 
M.-b"". k"ongk" acuan

lmenganalisis data

lmengevaluasi data
llt--^-:--r-^- --

l2l
3l

4l

Bul

U

2l

3)l
4t 

I

TOR o.03 Fertama

Muda

MadJra

-

Pertana

-

Muda

ffi-

Laporan o.06
Laporan 0.()9

.,rsL,r .r.r,p|riil r crlciana Elutulan

-

Laporan o.03d.

MenSrusun jenis kegiatan
Mramh'- :--|---t 

-^r^t--,

Laporan o.04
-r.wEqcw J4rrr..r,r lrcrali.sanaan Keglatan
Men5rusun rencana anggaran biaya
Menrnuckan output kegiatan, sebagai:| -, - -
ll lfrtrra

jadual o.o2
Usulan biaya o.t2 MadJE

lrl Selrrrtotio
Hasil rumusan o.09 Madya

t
Hasil rumusan o.o+ Mudar,r.rr|6B(,qr
Hasil runulan o.o16 Men

sebe
vlrsu llll Dengrrceneen Dnorrerrr rr Pcrtama
gar:

avrJq. r"|'.t wutr,:rl{n Icqta,

e Kehra

-

Q-._^a-j
Laporan o.l5b Madya

tnggpta
I^aporan

c o.08 Muda

Mcn' fUAUn nenc,enn altsi rrnqrro lacrlraa-- t---:-
Laporan o.03 Pertama

I
a ttegfnfAun Fantlerro lermnaL- aAr|A- t-^-i-r^-

Qgq

-Ib lMennttlln lln.erra nnor.ro. lria,,o
ceE!a,!d.lI TOR 0.o4 Muda

C ltl,lcnv.lfgl[l nenr:ent nr+rrhina66 i,*^.h l-^-^L
Usulan biaya 0.04 Muda

d Mcnv
-t-eJe f,,srJa

usun rencana pemantauan upa)ra keschatan kerja
|lgrrn filneenc r,rrohrqoi

Laporan 0.04 Mtrda

e M* Laporan 0.04 Muda

Melakukan pcnsenbensen kctriinlran r(a
Laporan 0.(b Madya

a.

b.

Memfasilitaqi penlmsunan kebiiakarr terhrlis dari pimpinan tertinggi Iaporan 0.09 MadftaI I
I qrGla|(gryn pcmDcuturEan/r€vitalisasi organieasi I(3

ian Dotcnni hehorra rli linal-'-m- t-i-.
LaporanB Fetakranean uprye I Mq ilscnall 0.09 Madya

|lcrcnatan lcfje
e

I^
lLafe fdGnfitrIcari rntetrd lralra* l: |:--r----- r-^r^

b Fotcoei bahfya ai $ngtungan kerja
DamOak lraharro rli lindar-*- r---!^ -^-r

Leporan o.o2 Fertama

c
Iaporarr o.o2 Fertaoa

d
linglungan kerja pada kelompok pekerja

Laporart o.03 Muda

Laporan 0.o3 Muda
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Ifo TItr$IR SI'B IIITSI'R BITTIR KBGIATAIT

? lrr-r-r--r

SATUAIV IIAS'IL AIYGKA I(REDIT PE&AT,SAIrA

a

,6rra.rrr lJslrE.urraf,an llngKungan kefja:

l$ccara soderhana
Surat Keterangan o.o2 Pcrtamab Mrlolnrlean errr'-' :^r^- r:--

mct

tl
4
ffi
kerjr

Jsr rgr!.r5 sr |sqrerrrlrot( pcxe4ra dengan
Bgunakan h.resioner dan/atau lenbar ttH., *b.g"ii

Muda

c

d

lAsrua

lenggota

a

Laporan o.06
Laporan 0.o3 Pertama

Laporan o.0r Pcrtama
rBG'La'urL ..^auoaEan pcElrsanSan program lindnrngan keria Iaporarr 0.or

C Merrvrrmrn ooro-ffi Muda
.aqu, Ircurocfl

ftlP:"*eatralncneurus untullm"l"ite", pcngulnuen .?** o.or
t

Fcrtana
f tuEttYntttrt.ct raatr oa

lt.j_"/d*d;;;;ffiffiffi
rm^lf--- 

-^a^--!

Bcrita Acara o.o2 Madfna
3

!
5

6
v

R

lr-

f,
SH|-rrur l rr,sur|l |f3ccralsaan |f,cfJa:

EbT yang dapat menimbrulkan k 
""t 

k""r, k"d"
CAlia kefia vang rlenef rnr-nirnlrrrllzaa r- ^^r^r-^^- r-^

Iaporan

Laporan
o.(x Muda

il Nat kerja]€ng aigunakan 
'lqng 

dapat menimbulkan keoelakean kerja
,l-.1---:J--^Jer---! 

-

o.04 Muda

Iaporan o.04 Muda
rqsrlrrrrrrlsl potenEN' rccaaEan kerja Laporan o.06 Muda

Mcmfadlitasi pcngkqiian hembatan pclatsanaan program keoetakean kcrja Laporan 0.ol Fertama
Srarsqraanq progran lcccclakaan lcria Laporan o.or MudaMenrusun seran/rr

untuk metak*kan p*gil"til;ffifi;;:l;="" 'E'tu.a'a/ Pcnsurus
Laporan 0.ol Fertama

McnvarnnaiLa- oa_ ____r Es, rwrsrf;rrlt trtl rsgpaqa lrcIllocnIcrja/pengusatra/pcnguruo unhrk melalcukan pengcndalian kecelakaan
KerJa

U

Bcrita Acam 0.o2 Madlla

- r -- r vvreg- sr -{;'.1 qr rc..rpa[ ,.e{ra agar Dc|ceEa secara
selamat dan sehat:

o lMrnar-an'tl-^- tlr^-g-- -^^^il

b fldentifikari sasernrr hyttnilat&'- ^t -^Lr
Lspqran o02 Pertanav r_-5-_ _F-a *== u 'rrwrwn g nsrv

s rsrue rsslE|IrPrra-

d lMennrcnrn netcri oauai.o...o*

Iaporan 0.or Muda
I.aponn 0.06 u34lta

Mmtrrl--- 
-J^l^

lgporan 0.06 Madva
I^aoran 0.06f

bekerja sccara sclamat.tqn cehat:
L^-: |:-

Madva

Laoorart 0.(b Muda
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-, r v..srErryq. ruurur,: arr yang cUKUp Selalna belCefja Unhlk
menghindari dehidrasi Laporan o.or Pertama

3) ElrrJa.- 
-.-!vssJq esu rar''-rr u'Lllr. ncngrunqSn oaDan-bahen tinglcungan

kerja yeng menempel di tangan ikut termakan Laporan o.ol kama
4l ItNrv'tt6r.rr.rl.ur utgu KcrJa yang Dertrcda dengan bqiu yang

digunakan di luar tenpat kerja Laporan o.ol Fertama
sl rscgangan unruE menghrndari kelelahan selama belceria Iaporan o.or Fertama6l I-911r,rrBrlyfl. rnaKan scDerum bekerja Loporan o.ol Fertama7l suLurElrya |J('ra|f, rnclnoawa pulang bqlU kerja Laporan o.o1 Fertma8l Fentingnya mmdi sctcJah bekerja Iaporarr o.ot Fertama-el vr..Btr1r lrrrlrf, rluralllf d,en llaKreast : .'Iepcan

Leporan
o.ot Muda

101 Peogcndalian enosi
t0

Tr

n

l3

ia'

Mcmfasi o.or Muda
benih aan ccnat;A;ffi*' 

r's'qrraal PrgEraE Pcruaxu nrquP
Iaporan o.o2 Fertama

t -t-

di tenpat kerja 
s Psra5'n'ilraitrt Prograru pcrua*u rudup bersib dan sehat

Iaporan o.o4 Muda
Manrnrort- o6lan,-t- 

---J--:
unhrk program PHBS di tcmpat kerja Laporan o.o2 Pertama
Mcnvcrnnoilron c666 f-t^- ---r^;5s.r' rsf,urrq rt Aclr€lqll Pcuocn
kerja/pengusarra/pcngurus untulc program pl{Bs di tcmpat kerja Bcrita Acara o.06 Madya
flq.,tt-Ell Irulr B|a Paoa |seromlrcK pcrccrja:

ryunpulka,n litcrature Mcl
I4poran o.o2 Fertama!

c

Identifikasi sasaran (ppul&,n d, rise
H-.:ct--^: r----

Laporan 0.02 MudaluEr.r'rrfrvr fsg||rrlrualr oaya gerap gagaran
Laporan o.v2 MadJrag

c

Men5rusun materi sesuai sesaran
Mma?"Lrr 

-J-J^ 
l-- 

-- - J!
Leporan 0.06 MadJra

r.sLlrlrt(i gttlt g,tgqJE
Laporart 0.o2 Mudef

g

h

Mefaksanakan pengenalan gizi pelcerja :

u statue gird pekerja I^aporan o.o2 Pertama2l Ifecukupan ga
pctrcrjaan, jeois kelanin, dan usia Laporan o.o2 Pertama

3l Krprrlarma ai,ri -^I^D- t_E Mvr..tJrra pstss{rE' Dgluflartran fioodrgr
khuguc Laporan o.03 Muda

EGr.uf,,rrrf,arl pcrutetan fiAtuE glzl p*Crja
Melakukan pcmantauan petaksanaan eiri a t -o"t koi,

I€pcan 0.09 Mefia
I€poran o.04 MudaI Mdakukan ideotifikasi masalah eri pckoja Laporan o.o3 Pertama
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-

Muda
J

k

t

Nrcrnrasulf,asl penetapan lcebutuhan glzi bagt pekerja
Memfasilitasi p"'gkqiien hembetan p.t"k""r""r, Ea pekerja

I^aporan o.o4
Laporan o.o2 Fcrtama
t^sp6an o.03 Mudam MFnrn r cr r n Ga 6i,*l- 

- -l-
______J .svsuutrq,.'r aEl,at(li'' pcEDen
kerja/pengusafra/peogurus untuk program gizi pekerja l,aporan o.o2 Fertama

n .'rvgJ e - -.p-. ^-1u sqr uul r srsourenqasl KqpA/tA pcmbe1.i
kerja/pengusatra/pargurus unhrk program gizi pckerja Berita Acara o.06 l{ad5ra

15 Alat mli-,ftr-- Ji-i ,sq..6 sr tfr.r!,, nrr|'rrrrr. Ecncegan peqgaruh Duruk dari bahaya dilingkungan kerja-

b ldentifilroci ...a*i l-.-''l-1i^- i --r-r
tapoan o.o2 Fertama

c Analici c lrelrrr r ri o n 
- I tlFr,t --E-^- ---: -:r^ ^

t^aponlr . o.ot -Rrtana
d

HlIJu
Menenhrkan rnerlie v!a.r '|ffi

Iaporan o.06 lla4la
e Mcnmlrclltc- l-r.lt--i .t Eh- Iaporan o.o2 Muda
f

_ __E__ v5vr.Gs.E y

l{daknfcan fuui tvn 

-

Lrporan o.02 Muda

E llembuat procram Laporan o.os Medya
6 llemotiv.asi *tt*

nenyediakan atat pelindung diri ya4g cesuai dengan potcn; U.my" pade
celompok pekerja ]'eng mcnjadi tanggundawaUafa

Iaporan o.06 MadJia

t I^aporan o.06 Madl'a
Malolnrlmn m---t--- t vr=wv* E'rsr.rcrrr.rrrrr ana[ pe[n(Iung clrr yang sesuai dari
segi jenic dan jr"ntoh pekerja di tcmpat tercebut Leporarr 0.04 Muda
Mrlqlarlro- ' r,'su=sa. psul56,"r!u'rl Fra. Ircunoung d,- peda pekcrja sagt
bekerja
Mrlal-tl-- ---l:;- t--^^---!- r ,

Laporart o.06 Mad:na
f,is.rrrvul|rrul a|a[ Pcunqung dlrl Iaporarr o.09 MedJraMenrmsrn reknrne'rrrl;.i l---'l*arral^ /

d"t'-pcnenhranipD6s';if, llil?ffJtilffiJ'ffi-*u
pekerja Iaporan o.o2 Fcrtama

. rwr.sr^ram r,Elrdrra. pcngusana,/penD.n kefja/p.ng'f'S
dalam penenhran ApD yrang sesuai d;uarl potensi bahaya pada kelompok
pekerja

lr-l^l-,r-

Bcrita Acara 0.06 Madya

rr.v4srlqrl IrEr u6,nJl|rr pgnggunaan ArL,

--l

M
Bcrita Acara 0.o3 Muda

Laporan 0.03 MudaI Melalcrkan tF-'nrernqta. iffi FEg.qser l raaDarrailrrr l,rgEGqur alln(larprecaution Laporarr 0.04 Mude
IYrsral[ufEn syaruasN' pctaEansan
Mcngcnnllcnn Er.orrnm i.

Iaporan 0.(b MadJra

-.v.Jq Js|G' qrsa,r. rrd.lr IIJu,IIlaIl

b lPosturjancgal vanc d rr---L-
Iaporan

Iaporan
o.o2 Muda
0.05 Medya
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r4u6 yalrg, Ecngganggu Kese|latan
Posisi cfalio

I^aporan 0.o3d Muda

Hrhrr
Laporan o.03e Muda

C^erq

4vu64r5tiq |t'c$c.tlana'Il

a'baj A^^ 
---- --t 

r
Laporan o.o3t Mudags uvut clrrEtr'u|,yallg oenar

Ratt

Uen

ta.
analisiR riornnalr laorlra+^- -t-'t--r r-^---r - -

Iaporan o.o2h Fertama
I^sporan o.09I

I

Madya

RrtamaI€poran o.o2
Laporan o.o4k Muda

Llatr*r.Ilr crt(,nouul(
Manrrrrorrn rnafrri

Laporan o.06I MadJB

Menentukan metde )'ang@n
naSkah 0.06tn Muda
I4pcan 0.o4n Menentuken medieianulg@

rksannlcan rtanqlnqlqn m 
-a,|-ti--

Muda

27 Vtek
I^aeoman o.o2 ftrtama

lza
l2e

rE-6ry. Erar.GlSr.irrr crl(,lloEll(
Memfasiliteri nanclraiirn lr a-t-arar --r^r

taporan o.(x Muda
l ra.Bsqrurrrr Pr(,Sra.Iu crgono|Iu

Mcncatat harnhafan mlol-co-
Iaporan o.o2 Fertaoa

30

il
fi

Men
Leporan o.o2 Muda

program ergonomi 
rvs6$s'41 t,*.,o.r Ec',Ir'lFntums oaler''

I^aporan o.o2 Pcrtama
Me-nrrarn nq iLo- -L^*.-ffi
detaE p-gf"- ;;;;;*r 

Bsr,Cru"r' PclrBurl{rlla/ Ircmocn r(er]a/pcngurus
Berite Acara o.06 Madya

Pertolongen P.ttort o Dorlo rt--r^r
tcnpat rqa: 

'lvwru lla(r'a rtcles{)qx PeKeIla / pengglola

ngumpulkan litcratur
ntifilcasi sasaran (prylofron d,riskl

3
I
c

d

Me

tde
Ieporan o.o2 Pertama
Laporan o.o2 PertamaAnalisis tempat

Pertolongan Pertama pada penyalcit pada lcetompok pekerja Laporan 0.o8 Madya
Analinio itrn^a-G a.if, L.^-^r Er6 wr lruLErr.rr trrcrrlrrltJtlr r('|rl KcoelaKaan dan
Fertolongan Pertana Fada penyalcit pade kerompok pelcerja
Men

Laporan 0.08 Madya
le

a
l, _Menerrhflcarr metodc dan rrradiq rrqh d .ti-,- -t*I

naskafr 0.06 Muda

h Mengenalkan bcrbagai cara pcrtolongan pcrtana
I.apgran 0.o4 Muda

1t Cera pcmitahan ko,rben ftrial'J Lapqran
2l

$

Cara Pertolongan n

(r-r

o.u2 Mude

Laporan o.03 Pertama

I.aporen 0.03 Muda4l Prosedur rujukan p*tyaH
It t- t- I.apomn 0.oil MudaNrsra^*rf,&r' ps.'ga'aran gangguan kesehatan pada kclompok pekerja Iaporan o.(b Muda
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J.t Ivr.sulocru(an reKomendasr terhadap:

Muda
a Pengurangan sumber bahaya dari pekerja Laporarr o.04
b rrruausan vcnutetn rueng lcerJa Laporan o.04 lftrrla
c Penerapan tcknologi tepat guna scsuai a.rrsan pot r"i bahava Laporan 0.04 Mudad EtaL^- L^r-Erqr-uanlcrrr y-rr6 Lrcruanaya oengan Danan ]rang mc6pun5rai risiko

lebih rendeh Laporan o.06 Madya
e

laksanakan surrreilans kesehatan kerja:
lMedis:

l,aporan o.06
35 Me Madya

e-

rt ercnguElnurtan oata Data o.o2 Fertema
2l fircntolan data Laporan :

o.(b Muda
3l

4l

Menganalisis date:

af Deelrriptif
L.aporan o.o3 Fertama

bl Analitik
Laporan o.r0 Muda

Mcnyusun taporan Laporan o.06 Muda
s) Men;@iknn laporan Bcrita Acara 0.06 Madya
6l

l:-
I 
Menyebarluaskan hasil

-l--- -^- 
t--J ^ -

Laporan 0.06 Madlra
4r6,N.|rttrlr [JqIJIl;

Lt McngumpruKan data Data 0.02 Fertama
2l rvrslrBorarl qata

Laporan 0.()6 Muda
3) $rcrrgaDalltt8 oeta:

Fertama
al Deskriptif

bl,tnalitik
Iaporan 0.03

Laporarr 0.10 Muda
4l

sl

Men5rusun laporan Iaporarr 0.06 Muda
Menyqiikan laporan Bcrita Acara 0.06 Madyall

[{on

Menyebarluaskan hasil

itoring biologi:
Laporarr 0.06 Madya

rt McntuDprutan deta Data 0.o2 Fertama
2l Mengolnh data Iaporarr 0.06 Muda
3l IY|GIrEEUTA,ESA qAfa:

4 Oeekriptf Lapomn 0.03 Pertana
blAnalitik Leporan 0.10 Muda

4l Men5rueun laporan Laporan o.06 Mrrde
5l Menlqiikan laporan Bcrita Acara o.(b l,tadtra



I

ro I'XsTIR ST'B I'I|SI'R BINIR XTGIATAIT SATUAN IIASIL ANGI(A I(REDTT PEI,,AIISAI|A

-

Irriadrn36

s!
38

o, lMenyebarluaskan hasil I^aporarr O.0.6
nfGnrrr+rurl rootoox rncenngl salw talk Laporan o.ol Pcrtama-- !-r ssdqr p@ousqety trspction Iaporan o.04 FcrtamaruErarll Kcrrloau Kcqta pesca sakit
a

b

Mdak.kan idenffi e'npuan, tecataFtl
keterampilan, potensi dan motivasi pekerja Jrang Ucreangkutan Laporart o.09 MadJra
Melalctrkan Ui-Ui"g"tt
dan sesuai dengan kondisi pekerja scrta kemun!<inan kesempatan
atau peluang kerjayeng tersedia Laporan o.04 Muda

c Memperciapkan pckerja bc
peteq-aan lain yang memerlulran keterampilan kbuetrs Laporan

(,
o.06 Muda

d

C

Mr.rrrnrorr- -ffi- allarr 
-l---^- 

.r^ -: Lcr-fr€rrn4F, Ircoeopatan pekerja
pada pekerjaan )'ang ccsuai dengan tonosinya bcrdasarftan
pcneriksaan kondisi modis oleh dokter

pada pekerjaan )'ang sesuai dengan kondisinya bilasartan
pemeriksaan kondisi medis oleh dokter

Laposart o.09 Itsdya

Bcrita Acara o.06 Madya

r_lurrarl Esrasun EcrDanaJra tl'J, :

Bsrrltur.|rPrrJrfrul rlfgrafur Laporan o.03 Fertamab ll tt--- suilr rrrrrJarEan qan/atau pedoEan, prosedur,
instruksi kcrja pcnyediaan,pengangkutan, penyimpanaa,
penanggulengan kontaninasi E|3, tanggap darurat Bi!

Iaporan o.o2 Pertama

c nrsuurrsall sasaran Anpildort at riskl Laporan o.o2 Fertamad fvrlsrrruLtttf,rtrl urgtll8 yaqg ot8unaltan Iaporan o.o2 Mudac

t

Irrcl.r8qrlnrtf,Eul lgllrgng !
ll Drnaoc.+i t:, srr Iqq$tt |IIIxAupr persrrm [)aIlaya, cara pcngdolaan Exl

I^aporan 0.03 Mude
2l Ranbu-rambu keselasratan

DotaShHt) Leporan o.o2 Pertarna
3l rvrsfoqc qcr(onremr'83r dan pcqgEdalian tu.Dp8hSn Lapcan 0.o3 Mude4l Penrred , ry.r$ry, l,gr|'qrrlrar.t.rrr, IJgIIJruIranaIr oen

pcobuangan Iaporan 0.03 Muda
Menyugun kebfakan-d""
p."JdT"", pcqgengkutan, penyimpanan, pcnansgutsngen
fterrtcrninasi EXl, tangrp aanrrat gg I^aponrr o.t2 Ir,{adya

g Frs'rsu"rarl urcnurr$asl tln dan/atau barang ucrtataya Laporan 0.(x PertamaI Menginventarisasi daftar 83 yarrg abnakan laftar invutarirss 0.o.? Pertama
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I Melaksanakan simulasi Tanggap danrrat EXI Bcrita Acara o.10 lfrrdq
j Mcngevaluasi hasil pctatsanaan simutasi tanggap darurat 83 Laporan o.o2 Err{qnr
k

Laporan o.04 Muda
I Menlrusun relcomendasi hasil pemantauan 83 Iaporan o.06 Madva

m Menyampaikan re&omendasi kepada manajemen haFil pemantauo, gg BeritaAcara o.06 Mnrhrq
n Melakukan tindatc tanjut hasil rekomendaei pcoantauan 83 Laporan o.o2 ftrtama

40 Memantau pengelolaan limbah padat Iaporan o.03 Madna
4l Memantau pengelolaan linbah cair Iaporan o.o3 It[aftn
42 Memantau pengelolaan limbatr gas taporan 0.03 Mndrrn
43 Mcmanteu pengelotaant Iaporan o.v2 Muda
# fierrrapfsq pcnsctolaan lirnbafi non medis Laporan o.o2 lfude

f+s
l*
147

F
E

E

uen5rusun rencane ransEp danrrat di fagilitas keseha.tan Leporan o.08 Mrrda
Memfasilitasi orgnieasi/tim tangnp danrrat di fasilitas keserratan Iaponan o.04 Mrrdn
Melakukan uji coba terhadap kesiapan
kesehatan I^aporarr o.10 Muda
Menginventarisasi/nengelompo
serta membuat deoahnya taponan o.o4 Fertama
Memantau kesiapan sarane dan p
keeehatan Laporan o.o2 Fertana
Membuat kebijakan dan/atau pedoman
tcnpatyang berisiko Laporan o.15 Madya
Membuat prosedur dan/atau instmksi-k
tcmpat )'egg berisiko Laporart o.06 Muda
Mengusulkan rambu-ranbu kesclarna
kesehatan Laporarr o.o2 Pertama

Melakulcan Pcmentauan keselamatan kebakaran di fasilitas keeehatan:
a. Melalrukan ideotifikasi sarana protekai kebakaran Laporarr 0.04 Pertana
b. Melalcukan pcoetiharaan alat pemada'n api ringan (APAR) I4poran o.02 Pertama
c. lMemfasilitasiqii fungsi earana proteksi kcbakeran I€poran 0.lo Muda

Mclalcukan secielisqri pcoccgahan pcnangutanca! kebakaran Iaeoran o.03 Muda
Menyiapkan pctetih& pcoccgatran dan pcnangrrlangan kebakaran I€pofian 0.o3 Fertama

Ieporen o.o2 Rrtana
MeJekukan simulasi pcoanggutangan kebakaran Bcrita Acara 0.10 Muda
Melakukan evduasi sinutad dan/atau pdi@
kebakaran di fasilitas kerehatan Laporarr 0.06 lfadJra
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o:t Ivrtr&r.lru.r,Iran.{,an remoenoayaan Kesehatan Masyarakat pekerja dan
Kemitraan:

a Penberdryaan keeehatan petcriffi
l) Memfasilitasi pereiapan tem

UKK di tingkat kecamatan Leporarr o.04 Muda
2l Memfasilitasi pcrsiapan kemi

IJKK di tingl.et desa Laporan o.01 Pertama
3)

4l

Memfasilitasi
pekeda informal di wilayah kerja dala'n rangkapembcntuken Fos
Upaya lftsehatan Kerja:

4 fahap pelalcranaan:

(tl. ncngl*an formulir Laposan 0.02 Fcrtana
t2l. Pensolahan data t.apora o.(xt Fertnme

bl Melakulcan pcgbinaan kelonpok pckerja I.apqen o.o2 krtnrne
cl Penilaian hasil rurvei

ffi Laporan o.04 Muda\r-*
rcrgt
rerJ'a

ryB-r lrcurl.aarratr' rvtugyawafall Magjfena&at LteSa

'na lintas scldoral pada kelompok pekerja informal di wilayatr
ddarn rand€ pembentukan Fos Upalra lcchatan l(erja

I€poman o.03 Pertana

sl Memfasilitasi pembcntukan
terkait dan kelompok pckerja I€poran o.03 Pertana

6l Mehhrean pclatiben lcadcr Fos UKK I^eooru o.lo Fertaman Melalqrlcan binbingan dan
kader Poa IJKK taporan o.02 Pertana

8l Melakukan bimbingan aan pcm
pekerja di scktor infornel Iaeoran 0.06 Muda

Kemitraan dengan pengelola tempat kerja sektor formal:

u Memfasilitasi pertc@uan lintas sektor Leporan 0.04 Muda
2l Advokasi dan/atau eosialisasi dengan dunia usalra Laporan 0.06 Madya
3l lf -l^t-.1rrre*rraarr psr.lurrrll lrrrqa pcKcr3a qan pcngUgaha tentang

kesebatan kerja Iaporen 0.04 Muda
4l Kunjungan ke ten

kesehetan pelccrja I^eporen 0.03 Pertama
sl Me'.fariliteri/menotivasi peoguseha

I.aporao 0.o+ Muda6l Melakukan binbinsanlpcubinean ai tcopa@ Iapffio 0.04 MudaC. Uonitoringdan cmluasi-
upaya.kecehatan keria

I Mctakukan Monitoring kecchatan kerja:

a Bulanan
I.apoman o.o2 Pertana

b Ttiurulanan
Laporan 0.02 Fertama
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2

c Dcmesf.cran
Laporan 0.o4 Mudad fatrunen
Iaporan o.08 Muda

rYlf

a Bulanan IqForan o.o2 D;*aa
b Ihiwulan

Laporan o.o2 Pcrtama

Muda:
d

Semestcran
Laporan o.04

I UrrunI.ll
Laporan o.lo Muda

e Audit kesehatan kerja di fasilitas kesehatan:

U Mcnpcrdapksn intcrnat audit keschatan kerja Laporan o.08 Muda
2
3)

rvrcra|ruErl rntcnlal audrt lccselanatan dag kelchataD kcrja Laporan o.12 Itedf
Mcnpemiapkan elcgternat audit kesetratan kcrie I^aporan o.lo Uuda

4l ryrcrrJc|aE|5alr pc|al.tan88a audit keechetan kerja Iaporarr o.l5 Madya5l Anllilio lri--o aaar Li-li-

lccclakaan akibat kerja pada pcrerja di fasilites keeetratan Laporan o.06

o.06

Madya

Itdadya

6l Evaluasi Audit intcmat dan
fasititas kesehatarr Laporarr

I

T

lt-llyrfrra.l,qlrrrrr rsucaf,aEan (lan rcraltonan:

aa rg,us.auuarl nasu pera$ganeen kcsehetart kerja I^aporan o.v2 Pertana!
c

I:-Frran upaJra rescnattrr lrcrJa di wilayah kcqia Laporan o.02 Pcrtamarsrryusurr.an Eporan upaya keschatan kerja Laporan 0.o+ Fertamad MenyqiiL"" laporan upaya keectratsn kerja Bcrita rtcara 0.(H Muda
e tYrsr{fr|JarluaBKan truormesr rccschatan kcrja Iaporan 0.o4 Mudaf Mendokumentasikan data I^aporan o.ol Pertamalt-lNrsrarLurf,au urveaugasl (u lasurtas kesehatan :

a IGcelekaen kerja pada petugas/ pcogunjung di fauilitas kesehatan Laporan 0.04 Muda
b rvrquyqsurl rcxomcllqaat nasu mvectrgasi Laporart o.()6 Madyac renyanpaikan rekomendasi hadl invectigasi

lr-tL^- ---L:--- ---- r -- t
Laporen

Mia 0.o3 Madya
tsrrrrlEsjr,r ql,|rya |fGuglralan xcq|a paoa:

3
b

feiikan/pcogusahe/pcngrrrur teopat t"ri"
lasilitas oclerzenan Karahnren

Iaporarr

Laporarr
0.04 Muda

Itr PENGEMBANM
PROFESI

A Fenbuetaakaryatutib-
&erya lhniah di Udang
upqfa bschaten kerja

I o.(H Muda
Mcol
bidar

buat lcarya fulis/ kar,'ra irmiah trasil pcoelitian, peqgqiian, currei di
t8 upa]"a kesehatan kerja )'ang dipublikqsikan dat-i tcntrrf"

E |!rl-.ess Jq'6 r..lsrr,ruralr qan (ueqarKan gccara na3ional Buku 12.50 SeouaJeqiary
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ro I'IIST'R ST'B I'}TSI'R BUTIR TTGIATAIT SATI'AIT IIASIL AITGKA I(REDIT PEL 'NSAIIA

D MEarah ilminh yang diakui oleh UpI Naskah 6.OO Sernrra -Ipai2 Membtrat karya tulis, karya itrniah berupa tinjauan 
"L11 

rlasnn itniah
hasil gngasen eendiri di bidang upej'a kesehatan kerja],ang dipubtikaciken
dalan bentuk

a- Buku Bulil 8.00 Seoua Jcnianp
b. Makahfr

Makalah 4.OO Scoua Jeojqng3

+

M-qtbuat lcar}'a hdis, karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan itrniah
hasil gagasan scndiri di bidang upaya kesehatan ketja yang tidak
dipublikaeilcan dalem benhrk:

a. Buku Buku 7.OO Scoug Jgojan{ -b. Makalab
f,dakalnh 3.50 $coru Jcqieng

tlenbruat kar;'e tulis/ lcar,'a ilrniah populer di bidang upa),a keschatan
cerjayang discbarlualkan nelahri media rr'aesa IGrJ'a 2.OO Ssnua Jenjang

5 ilembuat lqrya hrlio, karya ilnniah bcmpa tinjauan atau ulasan ilrniah
nsil gagasan ccn{ridi bidang upaya kesehatan kerja yang disampafl<an
lalam p€rtcnuan ilrniah Naskatr 2.50 SenuaJenjang

Fenerjeouhan/panyaduran
buku darr bahan lainnlna di
bidangupaya kesehatan
kerja

I

2

Mencqtcm.hken/EctrJredur buku dan batran- bahan lain di bidang upqra
keschatan kerja'lang dipublikasikan rtalnra bcntuk
a. E lufu yang ofigr![tsan <lan ttiedarkan seicana naeional Buku 7.@ ScmuaJeojang
b na.g||rrn urrra.]r Jrang qlexrrr oteh lJpI Naslott 3.50 Scoua Jeqisrg

Meoerjemahkan/meoyadur buku dan bahan- bahan ffikeschatan kerjayerg tidat( dipublikasikan dararn bcntuk
a-

b

fuku yang ditc$itkan dan diedarkan secera nasionar
Mainleh ilrrriolr irand l|iala'i ^l^L r ttn

FhrL'r 3.O0 @uaJenjang
Naskah

3
1.50 SenuaJenjang

Nrsrul,uaf aosure|( Euraan runieh yartg dimuat dalam penerbitan Nasketr r.50 Senua JenjangPembuatnn hrrlnr I
"' p"ao-.nlp"t -i"tpclataanaan/peturrjuk

tdGnb di bidang upaya
keechataa kerja

nacrnouaf, DuKu pcdonan <li bidang upaya keschatan kerja Pedoman 2.OO ScnuaJenjang
2 &rcuroqaf peruluur paal(8anaan pengelolaan tcgeten di bidang upa"a

kesehatan kerja Juldek 2.OO SemuaJenjang
3 rvrq'r.ruaf pcEunJiur( rcffrus pcngelolean kegiatan di bidang upa]'a lasdatan

kerja Julcnig 2.OO SenuaJenjangry FEN(nT'ANG
TI'GAS
PEMBIMBING
I@SEHATANTDR.'A

Rogqiar
/pelatih/pcnlrutuh
/pcobiobins di bidrng
u1qfatctehatan kerja
padaunit organisasi
pcoerintah

I Nrs'EEgrqr a,rn ECtl'rln ot olgang upalra &ggdxataD kerja jpl 0.30 ScouaJcqiang
2 rufnDcn lrimbingBn pada nahesicsa nagang jpt 0.30 Scuua Jeojang

:
4

lucmrrcn Blmbingan pada p€crta chrdy banding jpl 0.30 Scnua Jcojang
Mcnberikan bimbingan pada level dibawaturya jpl 0.30 Semua Jeqiang



NO TItrST'R ST'B T'NSI'R BUTIR KEGIATAN SATUAI{ HASIL N{GKA KREDIT PEL/IIGANA

Peran serta dalam
seminar/ lokakarya/
konferensi /pelatihan di
bidang upaya kesehatan
kerja

I Men giku ti seminar/ lokalcarya / kon fe ren si / pelatihan sebagai

a Pemrasaran KaIi 3,OO Semua Jenjang

b Moderator/ pembatras/ narasumber Kali 2,OO Semua Jenjang

c Peserta Kali l,o0 Semua Jenjang

2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai

a Ketua Kali 1,50 Semua Jenjang

b Anggota Kali I,OO Semua Jenjang
C Keanggotaan dalarn tim

penilai jabatan fu ngsional
Pembimbing Keschatan
Kerja

Menjadi anggota tim penilai angka kredit jabatan fungsional kesehatan kerja secara
aktif scbagai:

a Ketua/wakil ketua Tahun 1,OO Semua Jenjang
b Anggota Tatrun o,75 Semua Jenjang

rr Keanggotaan dalamv organisasi profesi
Pembimbing Kesehatan
Keda

Menjadi anggota orgarrisasi profesi tingkat nasional/ internasional sebagai:

a, Pengurus aktif Kali 1,O0 Semua Jenjang

b. Anggota at<tif Kali o,75 Semua Jenjang
E Perolehan

penghargaan/ tanda jasa
Memperoleh penghargaan/ tanda jasa Satya l-ancana lkrya Satya:

a. 3O (tiga puluh) tatrun Tanda jasa 3,O0 Semua Jenjang
b. 20 (dua puluh) tatrun Tanda jasa 2,OO SemuaJenjang
c. l0 (sepuluh| tahun Tanda jasa 1r@ Semua Jenjang

F Perolehan gelar
kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai dengan bidang tugas

a. Sarjana (S1)/ Diploma IV Gelarlljazah Semua Jenjang
b. Diploma III Gelarlljazah Semua Jenjang

c. Diploma II Gelarlljazah Semua Jenjang

UET|TERI PENDAYAGT'ITAA$ APARATTTR NEGARA
DAN REFORUASI BIROKRASII RTPI'BLIK IT{DOI{ES}IA,

ttd
AUWAR AAUBAI(AR

engan aslinya
IAN PAN

umas,

Imanuddin



LAMPIRAI{ U: PERATURAT MENTERI PEI|DAYAGI,NAAN APARATUR TEGARA
DAI| REF]ORUAIII BIROKRTSI REPUBLIK IIf DOf,EI'tA
tfoMoR 13 TAHI If 2013
?EI|TAI|G JABATAI TU]IOSIONAL PEUBIMBII|G TESEITAIAI|
IIER.'A DAI| AI|GIIA I{REDITI|YA

JI'UI.AII AI|GI(A TREDIT KI'MI'LATF UINIUAL
I'I{TUK PEI|OANGTATAT| DAII XINIAIXAT i'ABATAI{/PAI|OIIAT PWBIUBTI|G TE.9EHATAI| KER.'A

DEI|CAIf PEI|DTDUiIIf SAR.'AIA (8U/D!PLOUA Iv Dr BrDAI{c KESEX|AIAT t(ER.rAlrrrpERgta

UEI|TERI PEI| DAYAGT'I|AAX APARATT'R ITFT}ARA
DAI| REFORUASI BIROKRASI RtpttBLrK INDOI|ESIA,

ttd
AZWAR ABUBAKAR

ilo. UNSUR DEDIREII'NAGI!

JEI{.IANG JABATAI{/ (i()I.oilcAlf RUAItc DAII ANGKA KREITIT
PEUBIUBII|G KTSIEIIATAIf KTR.IA

PERTAilA MUDA UAI'YA
lllla III/b III/c mtd tll ls Ivtb IVlc

I nltsuR UrAMA

A Pendidikan
1. Pendidikan sekolah 100 100 loo 100 100 loo 100
2. Diklat

B Upaya kesehatan keda

C Pengembangan profesi

) 8Oo/o +o 80 r60 2+O 360 480

2 UNST'R PEIfI'ilJAIfG
Penunjang tugas Pembimbing Kesehatan
Kerja szwh 10 20 40 60 90 r20

JUULAH l0@/o 10() 150 20,0 3(X) .1(x) s50 7o,(J



LllfPlR.Ar III : PERATURA IEITERI PEI{DAYAGITI{.IAI{ IiPARATI'R TEGARA
DAI| REFOnIASI BIROXRAIII REPI'ET,IK II|X)XIT'IA
ro[oR ro Ttrrulf 2013
TITTAIfG .'ABATAT N'NGSIOI{AL PUBIXEIf,C AESEHATTT
IIIEB^'A DAI| AI|OAA BREDITT"A

.,UULIIH AI|GKA T(REDIT KI'IUTATIF XII|IUAL
UrTOlt PEIIOAI{OIIATAL DAr rEX{AIKAT{ .rAEArA /PAI|GXAT PEUBTUBIT{C BESEXTATAI| IrER.rA

DEltoArf PErfDtDu4I{ UAGISTER (S2l Dt BIDAI|C KEaEIIATAI{ IGR.'AIHTPERAE{t

MEI{TERI PEI{DAYAGTII{AAI{ APARATUR If EGARA
DAI{ RIFORUASI BIROKRASI REPUBLIK IIfI'OI{ESIA,

ttd
AZITAR ABT'BAI(AR

ro. UI{SUR PERSEI{TASIE

.TEMAIIG JABATAT/ q)IpIfcAIf RUAITG DAI| AI{GI(A I(RTDIT
PEUBIUBING TIESEHATAI{ KERJA

PERTAilA UT'I'A UADYA
raft IIIIc frtd IV/a Nh IlI le

I ItrstrR urAuA

A Pendidikan
1. Pendidikan sekolah r50 150 r50 150 150 r50
2. Diklat

B Upaya kesehatan kerja

C Pengembangan profesi

2 8oo/o 40 L20 200 320 +40

2 UTSUR PEI{T'IVJAITG

Penunjang tugas Pembimbing Kesehatan
Kerja 3 2Oo/o 10 30 50 80 110

.'UULAH 1(XPlo 150 20() 30(, 4(x) s50 700



IAUPInAI| ry ; PERATITnfit UEIfTERI PEI|DAYAGUI|AAIf APARATITR I|EGARA
DAI| RENORXASI BIROIIRASI REPI'BLIK IIIDOITEsIA
rfouoR 13 TAHITT 2013
TEI|IAI|GJ/IBAIAI| FT'IGAIOI|ALPEUB BII|GIITAEITATAIT
XER.'A D]TI| AI|CTA XREDIII{YA

JT'ILAII A GIiA TREI'IT III'UI'LATIF UIrIIAI.
I'!TTT'K PEI|GAI{OITATAIT DAI| I@I{AIr/Uf JABATAIT/PAITGXAT PEUBIUBITC I@AEIIATAI| KEIL'A

DEttc/lI PEI|DIDIEAI| DOKIIOR l83l DI BIITAI|C XESEEAfAI| IrER.tAltIypERrES

UENTERI PEIIDAYAGT'I|AAI| APARATUR I|EGARA
DAI| REFORTASI BTROTIRAST REPI'BLIT rIfDOrESrA,

ttd
AZWAR ABI'BAKAR

ro. UIfSUR PERSENTASE

JTI|JANG JABATAIT/GOI,OIYGAN RUANG DAIT AITGKA KRTDIf
PEUBIUBING KISEHATAI| KER.'A

ilT'DA IIADYA
lIJlc m/d IlIle; rYlb IlIlc

I I'TSUR UTAIIA

A Pendidikan

l. Pendidikan sekolah 200 200 200 200 200
2. Diklat

B Upaya kesehatan kerja

C Pengembangan profesi

> 80% 80 160 280 400

2 T'IISUR PEIVT'I|JAITG

Penunjang hrgas Pembimbing Kesehatan Kerja S 2oo/o 20 40 70 loo

JUULAH I.Aof./o 2N 300 r+(x) 550 7o,o

dengan aslinya
TERIAN PANRB

kum dan H

?rr, ,, lE{h



LAIIPIRA V : PERATI'RAII UEI|TERI PEITDAYAGIJI|AAI{ APARATI,R NEoARA
DAN REFIORIIAIII BIROI(RASI REPI'BLIK II|DONESIA
ItouoR 13 TAII! If 2013
TEI{TAI{O I'ABATAI{ NMGSTOTfAL PEUBIIIAI!|C I'ESEIIATAIT
BTR.'A DAIf AI|GKA TREDITITYA

AI|GTA TREIUT KUUULAIIF t ItTItr pEIflE{tUAIrr/InpASSrItG .'ABA"AI| TUIIOSIOITAL
Pr.rrBIUBlrG KEAEEATAT TER.'A

MEI|TERI PEI|DAYAGI'NAAT APARATT'R NBCARA
DAIT RTFORUASI BIROI{RASIT REPT'BLIK II|DOIYESIA,

ttd
AiZWAR ABI'BATAR

ro CTOLOI|cAN
RUAITG

IJAZAIII STTB YANG SEf,IilGI{AT
AITGI{A KRTDIT DAIT IIASA KEPAT{GI{ATAI|

< l TAIIT'N 1 TAIII'il 2 TAHT'II 3 TAEUN 4 TArn N/LEBTH
I lllla Sarjana (SU/DiplomaIV 100 t12 124 136 148

2 rrr/b
Sarjana (S I |/ Diplomalv 150 r62 174 186 197
Magister (S2) 150 163 t77 188 199

3 rIIlc
Sarjana (S I |/ DiplomalV 200 224 247 271 294
Magister (S2) 200 226 249 273 296
Doktor (S3) 200 228 251 275 298

4 rrrld
Sarjana (S I ) / DiplomalV 300 322 345 368 391
Magister (S2) 300 325 347 370 393
Doktor (S3) 300 327 349 372 395

5 IVla
Sarjana (S I ) / DiplomalV 400 434 468 502 536
Magister {S2} 400 437 471 505 s39
Doktor (S3f 400 440 474 508 542

6 rvlb
Sarjana (S I )/ Diplomalv 550 584 618 652 686
Magister (S2f s50 587 62r 655 689
Doktor (S3) 550 590 624 658 692

7 IV/c Sarjana (Sl)/Diplomalv s.d Dolctor (S3) 700 700 700 700 700

ERI.AN PANRB


